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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat
pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
> Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
A3 Qaf Q Qi
b Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
g Nun N En
B Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye

Xi



Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A
) Kasrah | I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ Ali adani
» fathah dan wau Au adanu
Contoh:
g :kaifa
J®»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
6. LD fathah dar_1 ,a“f A a dan garis di atas
atau ya
¢ Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
§ dammah dan wau U u dan garis di atas )
I mata
@) lrama
J# s qila
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&3 yamitu
4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk za’marbiitah ada dua, yaitu: ta’'marbitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan damma, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah [h].

Kalau kata yang berakhir dengan ta’'marbiarah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbitahitu transliterasinya dengan ha (ha).

Contoh:

Jaba3;  :raudahal-agfal

Lolidiaall  : al-madinahal-fadilah

dakali : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam translitersi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

[hey : rabbana
was najjaina
asll :al-pagq
aﬂ-: D nu'ima
& ‘gduwwun

Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahulukan oleh huruf
kasrah (i), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

e 1 CAli (bukan Aliyy atau ‘Aly)

(=  ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J) (alif
lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsi yahmaupun huruf gamariyah. Kata
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sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Owalddl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

43130 - al-zalzalah (al-zalzalah)

4L : al-falsafah

S al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

2 o Js:ﬁ 5] —_
038 ta muriina
g al-naw’

s lsyai ‘un

&l umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang transliterasinya adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang suadah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.

Contoh:
Syarhal-Arba tnal-Nawawi
RisalahfiRi’ayahal-Maslahah

9. Lafzal-Jalalah ()
Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
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Contoh:
& &3 dinullah &% billah
Adapun ta’ marburahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
A2 B aA hum ff rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tmpat,

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukun huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi "alinndsi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tis1t

Nasr Hamid Abi Zayd

Al-Tifi
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Al-Maslahah f1 al-TasyrT al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) danAbu
(bapak dari) sebagai anak kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau agtar referensi. Contoh:

Abti al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abi Zai, Nasr Hamid (bukan: Zaid
Nasr Hamid Ahii)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. . subhanahuwata ‘ala

saw. s sallallahu ‘alaihi wasallam

as . ‘alaihi al-salam

H : Hijrah

M : Masehi

SM : Sebelum Masehi

1 : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w : Wafat tahun

QS../l....4 : QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR : Hadis Riwayat
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ABSTRAK

"Nirwana. 2025. “Perbandingan Sistem Pendidikan Dasar Di Asia Tenggara
(Studi  Kasus Inndonesia Thailand)”. Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Di Bimbing oleh
Firman, dan Muhammad Guntur.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan sistem pendidikan
dasar di Asia Tenggara, Yyaitu Indonesia dan Thailand, dengan fokus pada
kurikulum, metode pengajaran, kualitas pendidikan, dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data yang dikumpulkan
melalui wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi di Bantannyong
school, Ban Teras School, dan Tadika Nadwatul Islamiah Dala
(Pattani, Thailand Selatan), dan SDN 44 Rampoang Kota Palopo, SD Negeri 1
Lalebbata Palopo, MI Datok Sulaiman Palopo, dan SDIT Al-Bashirah Palopo
(Kota Palopo, Indonesia).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua negara memiliki
kesamaan dalam struktur pendidikan dasar, yakni durasi Sembilan tahun
pendidikan wajib dan fokus pada pengembangan keterampilan dasar serta
karakter siswa. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam penerapan
kurikulum, penggunaan bahasa pengantar, serta pendekatan terhadap
pendidikan agama dan budaya lokal. Saat ini Indonesia menerapkan
kurikulum merdeka yang memberikan keleluasaan bagi guru dan siswa,
sementara Thailand menggunakan kurikulum nasional Thailand  yang
disesuaikan dengan kebutuhan lokal, khususnya di wilayah selatan yang
mayoritas Muslim. Faktor budaya, kebijakan pemerintah, serta sistem
desentralisasi pendidikan menjadi penyebab utama perbedaan dalam
implementasi sistem pendidikan dasar kedua negara. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan pendidikan
yang lebih inklusif dan adaptif di kawasan Asia Tenggara.

Kata Kunci: “Pendidikan Dasar, Indonesia, Thailand, Kurikulum, Asia
Tenggara, Studi Komparatif.
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ABSTRACT

Nirvana. 2025. "Comparison of Primary Education Systems in Southeast Asia
(Case Study of Indonesia and Thailand).” Thesis, Madrasah Ibtidaiyah
Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Palopo State Islamic Institute. Supervised by Firman and
Muhammad Guntur.

This study aims to compare primary education systems in Southeast

Asia, namely Indonesia and Thailand, with a focus on curriculum, teaching

methods, educational quality, and influencing factors. The research method

used in this study is a qualitative approach with a case study type. Data were
collected through interviews, field observations, and documentation at

Bantannyong School, Ban Teras School, and Tadika Nadwatul Islamiah Dala

(Pattani, South Thailand), and SDN 44 Rampoang Palopo City, SD Negeri 1

Lalebbata Palopo, MI Datok Sulaiman Palopo, and SDIT Al-Bashirah Palopo

(Palopo City, Indonesia).

The results of this study indicate that both countries share similarities

in the structure of basic education: nine years of compulsory education and a

focus on developing basic skills and character. Significant differences exist in

curriculum implementation, the language of instruction, and the approach to
religious and local cultural education. Indonesia currently implements an
independent curriculum that provides flexibility for teachers and students,
while Thailand uses the Thai national curriculum, adapted to local needs,
particularly in the Muslim-majority southern region. Cultural factors,
government policies, and the decentralized education system are the main
causes of the differences in the implementation of the basic education systems
in the two countries. This research is expected to contribute to the
development of more inclusive and adaptive education policies in the
Southeast Asian region.

Keywords: "Basic Education, Indonesia, Thailand, Curriculum, Southeast
Asia, Comparative Study.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dasar merupakan landasan utama dalam pembentukan kualitas
sumber daya manusia suatu bangsa. Pendidikan dasar juga memiliki peran penting
dalam membentuk keterampilan, karakter dan wawasan luas bagi generasi muda,
yang akan menentukan kualitas pembangunan suatu negara.' Di Asia Tenggara,
sistem pendidikan dasar memainkan peran yang signifikan dalam menciptakan
masyarakat yang cerdas, berdaya saing, dan mampu menghadapi tantangan
global.> Hal ini di sebutkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional: "Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara."?

' Arna Ayu Parman, Sukirman Nurdjan, and Firman Patawari, “Representasi Nilai

Pendidikan Islam Dalam Roman Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Hamka,” Jurnal
Konsepsi 10, no. 3 (2021): 196-206.

? Supriandi et al., “Analisis Produktivitas Penelitian Pendidikan Di Negara Berkembang:
Perbandingan Antara Negara Di Asia Tenggara,” Jurnal Pendidikan West Science 1, no. 07 (2023):
449-59, https://doi.org/10.58812/jpdws.v1i07.540.

* Abdul Rahman et al., “dnalisis Uu Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Dan
Implikasinya Terhadap Pelaksanaan Pendidikan Di Indonesia,” Pharmacognosy Magazine 75, no. 17
(2021): 399-405.



ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) memainkan peran
penting dalam mempromosikan kerja sama pendidikan di Asia Tenggara untuk
mendukung pembangunan sosial-ekonomi dan memperkuat integrasi regional.
Melalui inisiatif seperti Rencana Kerja Pendidikan ASEAN, ASEAN juga
memiliki tujuan untuk menyelaraskan standar pendidikan dasar dan menengah di
seluruh negara dan memberikan akses dan kualitas pendidikan yang setara.*

Pendidikan juga merupakan pilar utama dalam mendukung agenda
komunitas ASEAN 2025, yang bertujuan untuk menciptakan persatuan di tengah
keragaman budaya dan mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi
tantangan global. Program-program seperti pertukaran pelajar, beasiswa regional
dan harmonisasi kurikulum merupakan bagian dari strategi ASEAN untuk
mengurangi kesenjangan pendidikan antar negara anggota. Sebagai dua negara
yang memiliki pengaruh signifikan di kawasan, Indonesia dan Thailand
mempunyai tanggung jawab strategis untuk menjadi teladan dalam menerapkan
sistem pendidikan inklusif, berkualitas, dan berkelanjutan, yang pada akhirnya
akan mendukung visi ASEAN mengenai pendidikan komprehensif dan berdaya
saing global.”

Islam juga sangat menganjurkan umat-nya dalam menuntut ilmu

pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan, manusia akan mengetahui apa yang baik

* Naufal Fikhri Khairi, “dsean’s Effort On Dealing With Human Trafficking Problems In
Southeast Asia,” Jurnal Anterior 20, no. 2 (2021): 84-93.

> Abdurachman, “Peran Asean Dalam Mendorong Sdgs Di Bidang Pendidikan Yang
Berkualitas Di Indonesia Dan Singapura,” 2020, 1-10.



dan apa yang buruk, mana yang benar dan mana yang salah, yang membawa
manfaat dan membawa madarat. Tidak hanya itu, bahkan Al-qur’an memposisikan
manusia yang memiliki ilmu pengetahuan pada derajat yang lebih tinggi, sesuai

dengan firman Allah Swt. Dalam Q.S Al-Mujadalah/58:11. Yang berbunyi:

A0 ) il VAL ARl 3 1ALE &T (38 13 13l Gl il
éxgj\\jzg\g;;s\j;s;\gi;\ mm@}\jﬁu\jw\aﬁm}
S G5l Ly 15 S

Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,”
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.°
Menurut Quraish Shihab ayat tersebut merupakan tuntunan akhlak yang
menyangkut perbuatan dalam majelis untuk menjalin harmonisasi dalam satu
majelis. Allah berfirman dalam potongan ayat yang artinya: “Hai orang-orang
yang beriman, apabila dikatakan kepadamu” berlapang-lapanglah, yaitu

berupayalah dengan sungguh-sungguh walau dengan mamaksakan diri untuk

memberi tempat pada orang lain dalam majelis-majelis yakni satu tempat, baik

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor,
2018), h. 795.



tempat duduk maupun bukan tempat duduk, apabila diminta kepadamu untuk
melakukan itu, maka lapangkanlah tempat untuk orang lain itu dengan suka rela.

jika kamu melakukan hal tersebut, niscaya Allah akan memberikan
kelapangan segala sesuatu buat hidup kamu. Apabila dikatakan: “Berdirilah kamu
ke tempat yang lain, atau untuk diduduki tempatmu buat orang yang lebih layak,
atau bangkitlah untuk melakukan sesuatu seperti untuk salat dan berjihad, maka
berdirilah dan bangkitlah, Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kamu wahai yang memperkenankan tuntunan ini, dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat di dunia dan akhirat, dan Allah Maha
Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan sekarang atau masa yang akan
datang”.”

Ayat tersebut sejalan dengan Hadits Rasulullah saw yang dijadikan
sebagai landasan dalam penelitian ini, adapun isi Hadits tersebut sebagai berikut:
Gk all fa by adle a1 e A0 005 OB B 35106 i (2

(e ol 5 ) Al ) Gy ph AT a0 O Wle 4 sty
Artinya:
“Dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa

menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan
baginya jalan menuju surga”. (HR. At-Tirmidzi).?

7 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian AlQur“an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2007), h. 77

& Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al-‘Timu, Juz. 4, No.
2655, (Beirut- Libanon: Darul Fikri, 1994), h. 294.



Menurut Ibnu Hajar yang dikutip oleh Susilawati kata “tarigan” yang
berarti “cara atau jalan” diungkapkan dalam bentuk nakirah, begitu juga dengan
ilmu yang berarti mencakup semua jalan atau cara untuk mendapatkan ilmu
agama, baik sedikit maupun banyak. Pada kalimat (Allah memudahkan baginya
jalan), yaitu Allah memudahkan baginya jalan di dunia dengan cara memberi
hidayah untuk melakukan perbuatan baik yang dapat mengantarkannya menuju
surga.’

Di Indonesia, pendidikan dasar dirancang sebagai pendidikan formal
tahap pertama, wajib bagi anak berusia 7 hingga 12 tahun, dan mencakup
kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai agama, moral, dan keterampilan
dasar.™ Sistem ini berlandaskan prinsip keberagaman dan mencerminkan realitas
Indonesia, negara multikultural dengan lebih dari 300 suku dan agama yang
berbeda. Kurikulum nasional Indonesia, yang dituangkan dalam Kurikulum
Merdeka, berfokus pada pengembangan keterampilan inti seperti membaca,
menulis, berhitung, dan literasi, serta memperkuat pendidikan agama sebagai
bagian integral dari pembelajaran.**

Konsep merdeka belajar guru berperan sebagai fasilitator dan penggerak,

serta diberikan kebebasan berinovasi, kreatif, dan belajar mandiri dalam

® Susilawati Susilawati, "Ayat Al-Qur""an dan Hadits tentang Proses Pendidikan",
Educational Journal: General and Specific Research, 2.3 (2022), 456—68.

10 Mulyani Sumantri and Udin Syaefudin Sa’ud, “Pendidikan Dasar Dan Menengah,”
Prosiding: Indonesia Dalam Arus Sejarah VIII, no. 021 (2021): 1-39.

"' Syifa Fauziah et al., “Konsep Kurikulum Merdeka Pendidikan Anak Usia Dini (Capaian
Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran)” 5, no. 1 (2024): 1-15.



melakukan penyelenggaraan pendidikan. Subjek dari sistem pembelajaran
merdeka belajar ialah guru dan siswa.™ Artinya guru bukanlah sumber kebenaran
yang mutlak bagi siswa, melainkan guru dan siswa bekerja sama untuk mencari
kebenaran, dan guru berperan dalam menggali kemampuan berpikir siswa untuk
membantu mereka memahami kebenaran. pengetahuan di sekitar mereka.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak dirancang untuk dilaksanakan di dalam
kelas, tetapi dapat pula dilaksanakan di luar kelas. Selain itu kegiatan
pembelajarannya tidak hanya fokus mendengarkan penjelasan guru saja, tetapi
juga membantu siswa mengembangkan kepribadian sosial yang mandiri, berani,
kompeten dan cerdas tanpa bergantung pada sistem peringkat kelas.™

Pendidikan sekolah dasar di Thailand adalah bagian dari pendidikan
wajib dan tahap awal pendidikan formal dan yang diselenggarakan pemerintah.
Sekolah dasar memiliki peran penting dalam membangun dasar pengetahuan,
keterampilan, dan sikap siswa. Pendidikan ini dirancang untuk anak usia 6 hingga
11 tahun dan berlangsung selama 6 tahun (kelas 1-6). Pendidikan sekolah dasar
terdiri dari dua tingkatan, pertama kelas 1-3 (usia 6-8 tahun). Fokus pada

penguasaan keterampilan dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung. Kedua

" M. Yusuf and Witrialail Arfiansyah, “Konsep ‘Merdeka Belajar’ Dalam Pandangan
Filsafat Konstruktivisme,” AL-MURABBI: Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman 7, no. 2 (2021):
120-33, https://doi.org/10.53627/jam.v7i2.3996.

® Maya Setia Priyadi et al., “Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar,” Griva
Cendikia 9, no. 1 (2024): 114-21, https://doi.org/10.47637/griyacendikia.v9i1.1094.



kelas 4-6 (usia 9-11 tahun). Fokus pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis, analisis, dan penerapan pengetahuan yang lebih kompleks.™

Sistem pendidikan di Thailand memiliki kesamaan dengan sistem
pendidikan yang ada di Indonesia dan terdapat juga beberapa perbedaan di
antaranya, sistem pendidikan di Thailand terbagi menjadi 3, yaitu pendidikan
formal, pendidikan non-formal dan pendidikan informal, untuk sistem pendidikan
formal terdiri dari pendidikan dasar dan pendidikan tinggi. Sedangkan sistem
pendidikan non-formal terdiri dari, program sertifikat kejuruan, program short
course sekolah kejuruan dan interest group program.*

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Sistem Pendidikan Dasar
di Asia Tenggara (Studi Kasus Indonesia-Thailand)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah sistem pendidikan dasar di Indonesia dan Thailand?
2. Bagaimanakah perbedaan dan persamaan dalam kurikulum pendidikan dasar

di Indonesia dan Thailand?

" Nasrullah Djamil, Khairunnas Rajab, and Helmiati Helmiati, “Analisis Kebijakan

Pendidikan Islam Di Negara Yang Dilanda Konflik: Studi Kasus Di Pattani Thailand,” Jurnal EL-
RIYASAH 12, no. 2 (2022): 171, https://doi.org/10.24014/jel.v12i2.15522.

' Nuhzatul Ainiyah et al., “Pola Peningkatan Kapasitas Guru Melalui Pemberdayaan Guru
Di Wilayah Minoritas Muslim Thailand,” Jurnal Isema : Islamic Educational Management 8, no. 2
(2023): 16578, https://doi.org/10.15575/isema.v8i2.30606.



2.

Bagaimanakah latar belakang yang mempengaruhi perbedaan dan persamaan

sistem pendidikan dasar di Indonesia dan Thailand?

Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis sistem pendidikan dasar di Indonesia dan Thailand.

Untuk mengidentifikasi perbedaan dan persamaan kurikulum pendidikan

dasar di Indonesia dan Thailand.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhui perbedaan dan

persamaan sistem pendidikan di Indonesia dan Thailand.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis

a. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pendidikan,
khususnya dalam bidang pendidikan dasar di Asia Tenggara.

b. Memperkaya literatur mengenai kebijakan pendidikan di Negara-negara
Asia Tenggara.

c. Dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut terkait penerapan sistem
pendidikan di Negara berkembang lainnya.

Manfaat praktis

a. Memberikan informasi yang berguna bagi pengambil kebijakan dan prak
tisi pendidikan di Indonesia, Thailand, dan Negara-negara lain di Asia
Tenggara.

b. Memberikan rekomendasi yang relevan untuk perbaikan kebijakan

pendidikan dasar, termasuk pengembangan kurikulum.



c. Menjadi bahan refleksi dan memberikan gambaran tentang peluang dalam

upaya memperbaiki dan memperkuat kualitas pendidikan dasar
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Devi Ristyana Puji Lestari dan
rekan-rekannya dengan judul "Studi Perbandingan Sistem Pendidikan di Indonesia
dengan Malaysia" menggunakan metode studi literature untuk menganalisis
perbedaan dan persamaan dalam sistem pendidikan kedua negara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Indonesia menerapkan Kurikulum 2013 yang berfokus pada
pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa, sementara Malaysia
menggunakan Kurikulum Kebangsaan yang menekankan penguasaan bahasa,
sains, dan matematika. Metode pengajaran di Indonesia bervariasi, namun
penerapan teknologi pendidikan masih terbatas di wilayah terpencil. Sebaliknya,
Malaysia lebih maju dalam integrasi teknologi dan penerapan Pembelajaran Abad
21. Tantangan utama yang dihadapi Indonesia adalah kesenjangan kualitas
pendidikan antarwilayah, sedangkan Malaysia menghadapi isu kesenjangan antara
sekolah nasional dan jenis kebangsaan. Meski demikian, kedua negara memiliki
peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pemanfaatan
teknologi, inovasi pengajaran, dan penguatan kebijakan yang responsif terhadap

kebutuhan masyarakat."®

'® Hitta Alfi Muhimmah Devi Ristyana Puji Lestari, Nurul Iatiq’faroh, “Studi Perbandingan
Sistem Pendidikan Di Indonesia Dengan Malaysia” 4, no. September (2024): 2020-25.

10
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Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Ali Mursyid Azisi dan Lailiyah
Qotrunnada dengan judul "Analisis Kebudayaan dan Sistem Pendidikan Islam
Kawasan Asia Tenggara (Indonesia, Malaysia, Thailand)" penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa studi
literatur. Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan Islam di kawasan Asia
Tenggara, khususnya Indonesia, Malaysia, dan Thailand, memiliki ciri khas
tersendiri, baik dari segi budaya maupun sistem pendidikan. Di Indonesia,
pesantren menjadi pusat pendidikan Islam dengan fokus pada akhlak, penguasaan
kitab kuning, dan karakter tawaduk, sedangkan Malaysia mengintegrasikan
pendidikan Islam ke dalam kurikulum nasional melalui lembaga seperti sekolah
menengah agama dan universitas Islam. Sedangkan di Thailand, pendidikan Islam
berkembang melalui pondok tradisional dengan metode pengajaran berbasis Al-
Qur'an dan kitab klasik. Semua inisiatif ini bertujuan untuk memperkuat nilai-nilai
Islam dan membentuk generasi yang beriman serta berakhlakul karimah di tengah
keberagaman budaya Asia Tenggara."”

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Elise Muryanti dan Yuli Herman
dengan judul “Studi Perbandingan Sistem Pendidikan Dasar di Indonesia dan
Finlandia” menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, studi literatur, dan analisis video pembelajaran. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Finlandia unggul dalam penyediaan fasilitas pendidikan,

" Ali Mursyid Azisi and Lailiyah Qotrunnada, “Analisis Kebudayaan Dan Sistem Pendidikan
Islam Kawasan Asia Tenggara (Indonesia, Malaysia, Thailand),” Al-Fikr: Jurnal Pendidikan Islam 7,
no. 2 (2021): 73-87, https://doi.org/10.32489/alfikr.v7i2.222.
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kualifikasi guru yang mayoritas lulusan magister, serta pemerataan pendidikan
melalui subsidi pemerintah untuk fasilitas sekolah dan kebutuhan siswa. Di sisi
lain, Indonesia berusaha meningkatkan kualitas pendidikan dasar melalui
penerapan Kurikulum 2013 dan program Merdeka Belajar yang memberikan
kebebasan kepada guru untuk berinovasi. Penelitian ini menekankan pentingnya
kolaborasi antara lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat (tripusat
pendidikan) seperti konsep Ki Hadjar Dewantara yang juga diterapkan di Finlandia
melalui learning community. Kesimpulannya, sistem pendidikan di kedua negara
memiliki  keunikan masing-masing dan dapat menjadi referensi untuk
pengembangan pendidikan yang lebih baik di Indonesia.*®
B. Landasan Teori
1. Sistem Pendidikan di Asia Tenggara

Asia Tenggara merupakan kawasan dengan budaya, bahasa, dan sistem
pendidikan yang beragam. Setiap negara di kawasan ini memiliki pendekatan
uniknya sendiri terhadap pendidikan, yang dipengaruhi oleh sejarah, budaya, dan
kondisi sosial ekonomi. Namun ada beberapa kesamaan, termasuk pentingnya
pendidikan dasar, penekanan pada pembelajaran bahasa, dan upaya untuk menjadi

lebih kompetitif secara internasional .*®

¥ Elise Muryanti and Yuli Herman, “Studi Perbandingan Sistem Pendidikan Dasar Di
Indonesia Dan Finlandia,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 3 (2021): 1146—
56, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i3.1696.

 Ibnu Anshori, “Pemikiran Filosofis Pendidikan Multikultural Azyumardi Azra Dan
Abuddin Nata” 2507, no. February (2020): 1-9.
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Tujuan utama pendidikan di Asia Tenggara adalah untuk meningkatkan
akses dan kualitas pendidikan untuk semua lapisan masyarakat. Banyak negara di
kawasan ini menghadapi tantangan geografis, termasuk daerah terpencil dan
terkurung daratan yang sulit diakses. Pemerintah berupaya membangun sekolah di
wilayah ini dan menyediakan program pembelajaran alternatif, seperti pendidikan
jarak jauh, untuk memastikan akses yang sama bagi semua anak. Selanjutnya,
kualitas pendidikan terus ditingkatkan melalui pelatihan guru, perbaikan
kurikulum, dan penyediaan fasilitas pendukung seperti laboratorium dan teknologi
pendidikan. Sasaran dari langkah-langkah ini adalah untuk menciptakan
pendidikan yang relevan dan berkualitas bagi semua siswa.*

Pendidikan di kawasan Asia Tenggara memiliki komitmen untuk
memperkenalkan kesetaraan gender dengan memberikan akses pendidikan yang
setara antara anak laki-laki dan perempuan. Dengan adanya pendidikan inklusif
yang setara menjadi langkah penting dalam penciptakan manusia yang adil dan
berdaya.”*

Sistem pendidikan di Asia Tenggara memiliki potensi besar untuk
dikembangkan lebih lanjut. Meningkatnya investasi publik dan swasta serta

kemajuan teknologi telah memungkinkan kawasan ini untuk lebih baik

%% Analisis Kenampakan et al., “Analisis Kenampakan Sosial Di Negara-Negara Asia (Asia
Tenggara, Asia Timur, Asia Selatan),” 2024.

*! Suharto Suharto, Marhaban Sigalingging, and Ngaliman Ngaliman, “Komitmen Organisasi
Dan Kepercayaan Terhadap Kinerja Manajerial,” Penelitian Pendidikan Indonesia 9, no. 2 (2023):
1064-69.
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menghadapi tantangan pendidikan modern. Memanfaatkan teknologi seperti
pembelajaran berbantuan Al dan memperluas akses internet sangat penting untuk
meningkatkan pendidikan lebih jauh, jika negara-negara Asia Tenggara terus
bekerja sama untuk membangun sistem pendidikan yang komprehensif dan
inovatif, kawasan ini akan mampu menjadi lebih kompetitif di panggung global
sambil melestarikan nilai-nilai lokal yang menentukan identitas uniknya.*

Pendidikan di Asia Tenggara juga masi menghadapi berbagai tantangan baru
yang rumit. salah satu fenomena utama adalah keseimbangan pendidikan antara
daerah pedesaan dan perkotaan. di beberapa negara berkembang anak-anak di
daerah terpencil sering kali tidak memiliki akses ke pendidikan yang memadai
karena kekurangan guru dan minimnya infrastruktur seperti di negara Myanmar,
Kamboja dan Laos. Selain itu, tantangan lainnya yaitu banyaknya angka putus
sekolah akibat kemiskinan, terutama di Indonesia, vietnam dan filipina. beberapa
keluarga memfokuskan anak-anak untuk bekerja dari pada melanjutkan sekolah.”®
2. Pendidikan Dasar di Indonesia dan Thailand
a. Pendidikan Dasar di Indonesia

Pendidikan dasar merupakan bagian penting dari sistem pendidikan

nasional Indonesia dan bertujuan untuk memberikan landasan bagi pengembangan

22 Trian Azhari and Fadilah Sirait, “Moderasi Beragama Dalam Tradisi Agama-Agama Di
Asia Tenggara: Implementasi Moderasi Beragama Di Indonesia Religious Moderation in the

Traditions of Southeast Asian Religions : The Implement,” Book Chapter of Proceedings Journey-
Liaison Academic and Society 3, no. 1 (2024): 341-49.

2> Hairus Saleh, “Dinamika Historis Dan Distingsi Islam Asia Tenggara,” Journal of Islamic
History 1, no. 2 (2021): 170-99, https://doi.org/10.53088/jih.v1i2.207.
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karakter, pengetahuan, dan keterampilan dasar siswa.** Hal ini tercantum dalam
UU nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 mengenai sistem pendidikan Pendidikan
Nasional “Tiap-tiap Waarga Negara berhak mendapat pengajaran”, dan dalam
UUD 1945 pasal 31 ayat 1 dijelaskan bahwa “Setiap Warga Negara wajib
mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”. Kedua ayat di
tersebut merupakan dasar hokum lainnya yang membahas tentang pendidikan.
Berdasar pembukaan UUD 45 alinea empat pemerintah akan mengusahakan dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa.*

Struktur pendidikan dasar di Indonesia mencakup dua jenjang utama yaitu
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah (SMP). Sekolah Dasar berlangsung
selama sembilan tahun, meliputi kelas satu hingga enam, dan biasanya diikuti oleh
anak-anak berusia antara enam dan dua belas tahun. Sekolah Menengah dari kelas
7 sampai 9, dari usia 12-15 tahun.”® Pada jenjang pendidikan dasar, siswa
mempelajari berbagai mata pelajaran seperti bahasa Indonesia, matematika, ilmu

pengetahuan alam (IPA), ilmu pengetahuan sosial (IPS), dan kewarganegaraan,

?* Lestari Eko Wahyudi et al., “Mengukur Kualitas Pendidikan Di Indonesia,” Ma arif
Journal of Education, Madrasah Innovation and Aswaja Studies 1, no. 1 (2022): 18-22,
https://doi.org/10.69966/mjemias.v1il.3.

> Mina Moghtaderi et al., “Kewajiban Negara Dalam Penyediaan Fasilitas Pendidikan
Kepada Masyarakat Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidkan,”
Quarterly Journal of Health Psychology 8, no. 32 (2020): 73-92,
http://hpj.journals.pnu.ac.ir/article_6498.html.

26 Anisatun Hidayatullah, Su’ad Su’ad, and Mohammad Kanzunnudin, “Analisis Struktur,
Fungsi, Dan Nilai Pada Folklor Nawangsih Untuk Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar,”
KREDO :  Jurnal  Ilmiah  Bahasa Dan  Sastra 4, no. 1 (2020): 148-67,
https://doi.org/10.24176/kredo.v4i1.4845.
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sedangkan pada jenjang sekolah menengah pertama, siswa mempelajari mata
pelajaran tambahan seperti bahasa Inggris dan teknologi informasi.”’

Kurikulum pendidikan dasar Indonesia terus berkembang sesuai dengan
kebutuhan zaman serta tantangan global. Saat ini kurikulum 2013 telah di
gantingan oleh kurikulum merdeka dan beberapa sekolah telah menerapkan
kurikulum merdeka tersebut.”® Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), kurikulum
difokuskan pada perolehan literasi dan aritmatika, dengan fokus pada mata
pelajaran inti seperti bahasa Indonesia, matematika, ilmu pengetahuan alam (IPA),
dan kewarganegaraan (PPKn). Pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP),
lingkup mata pelajaran akan diperluas untuk mencakup Bahasa Inggris dan
Teknologi Informasi. Kurikulum juga memasukkan pendidikan karakter untuk
mengembangkan siswa yang bertanggung jawab, toleransi, dan kreatif, serta
menekankan pembelajaran yang berdiferensiasi sehingga siswa dapat belajar
sesuai dengan minat dan kemampuannya.”

SDN 44 Rampoang merupakan salah satu sekolah negeri yang berada di
Indonesia di Kota Palopo tepatnya di kelurahan rampoang, kecematan Bara.

Kurikulum di sekolah negeri telah di tetapkan menjadi kurikulum merdeka tetapi

*” Magdalena Elendiana, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 2, no. 1 (2020): 54-60, https://doi.org/10.31004/jpdk.v1i2.572.

28 Agung Hartoyo Dewi Rahmadayani, “Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka Belajar
Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 5877-89,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1230.

2 Andi Prastowo, “Transformasi Kurikulum Pendidikan Dasar Dan Menengah Di Indonesia
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Menuju Kurikulum 2013 Hingga Kurikulum Ganda),” JIP:
Jurnal limiah PGMI 4, no. 2 (2020): 111-25.
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di SDN 44 Rampoang baru mengintegrasikan kurikulum merdeka di dua kelas
yakni di kelas 1 dan 4, namun di kelas 2,3 dan 5 masi menggunakan kurikulum
2013. Mata peajaran utama di sekolah ini ialah Bahasa Indonesia, Matematika,
IPA, IPS, Agama, Seni Budaya, Pendidikan Jasmani, dan Bahasa Inggris.
Pendidikan sekolah negeri di Indonesia khususnya SD dan SMP gratis melalui
program wajib belajar 9 tahun akan tetapi orang tua tetap menyiapkan baiaya
tambahan untuk seragam, buku pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler.
b. Sistem Pendidikan Dasar di Thailand

Pendidikan sekolah dasar di Thailand adalah bagian dari pendidikan wajib
dan tahap awal pendidikan formal dan yang diselenggarakan pemerintah. Sekolah
dasar memiliki peran penting dalam membangun dasar pengetahuan, keterampilan,
dan sikap siswa. Pendidikan ini dirancang untuk anak usia 6 hingga 11 tahun dan
berlangsung selama 6 tahun (kelas 1-6).*° Pendidikan sekolah dasar terdiri dari
dua tingkatan, pertama kelas 1-3 (usia 6-8 tahun). Fokus pada penguasaan
keterampilan dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung. Kedua kelas 4-6
(usia 9-11 tahun). Fokus pada pengembangan keterampilan berpikir Kritis,
analisis, dan penerapan pengetahuan yang lebih kompleks.*

Sistem pendidikan di Thailand saat ini didasarkan pada reformasi

pendidikan yang diatur oleh Undang-Undang Pendidikan Nasional 1999.

% Indah Muliati Rahman, Rini, “Sistem Pendidikan Di Thailnd Selatan,” Univ.Jakarta 1
(2020): 2021.

' Yunardi, “Sistem Pendidikan Di Thailand,” Kantor Atase Pendidikan, Kedutaan Besar
Republik Indonesia (KBRI) Bangkok, 2020, 1-45, atdikbudbangkok.org.
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Perubahan yang signifikan dari reformasi pendidikan dan implementasi kebijakan
yang seragam, fleksibilitas dari implementasi kebijakan tersebut, desentralisasi,
penjaminan mutu, pelatihan peningkatan kualitas guru di seluruh jenjang dan
mobilisasi sumber daya.*”

Thailand memiliki sistem pendidikan yang menyeluruh. Pendidikan di
Thailand mengalami beberapa penyesuaian dalam beberapa tahun belakangan ini.
Anak-anak di Thailand wajib menempuh pendidikan selama 9 tahun, mulai usia
6-15 tahun. Pemerintah Thailand telah menyiapkan pendidikan gratis untuk jangka
12 tahun. Sistem pendidikan di Thailand terbagi menjadi beberapa jenjang salah
satunya pendidikan dasar yang meliputi 6 tahun sekolah dasar (SD) dan 3 tahun
sekolah menengah pertama (SMP).*

Kurikulum Nasional Thailand telah dirancang oleh pemerintah berfokus
pada pengembangan kecakapan yang diperlukan di abad ke-21 mencakup mata
pelajaran ini seperti Bahasa Thai, Sains, Matematika, sejarah, dan Illmu
Pengetahuan Alam, dengan mata pelajaran tambahasan yakni Bahasa Inggris
sebagai pelajaran wajib sejak tingkat dasar.** Namun Bahasa Thai menjadi bahasa
pengantar utama di sekolah, akan tetapi di wilayah Thailand selatan pelajaran

bahasa melayu dan pendidikan agama Islam juga disediakan untuk memenuhi

32 Hilman Djafar Ruslan rasid, Abdul Munip, “Transformasi Sistem Lembaga Pendidikan
Islam Di Patani-Thailand Selatan,” Jurnal Pendidikan 2, no. 3 (2019): 407-20.

* Mhd Nazir Hilmin, Dwi Noviani, Lisdaleni, “Pendidikan Islam Di Thailand Dan
Indonesia” 1, no. 1 (2023): 51-70.

** Rama Putra Adyatama, “Penerapan Kurikulum Pembelajaran Ips Di Thailand, ” Journal of
Petrology 369, no. 1 (2021): 1689-99.
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kebutuhan lokal. Pendidikan agama Islam juga merupakan bagian penting dalam
pengajaran, di mana siswa di ajarkan nilai-nilai agama sesuai dengan keyakinan
mereka, seperti Budddha, Islam, dan agama lain.*

Sistem pendidikan dasar di Thailand selatan terbagi menjadi dua lembaga,
yang pertama Sekolah Negeri (Kerajaan), Sekolah Negeri atau di kenal dengan
sebutan sekolah keraajaan berfokus pada kurikulum nasional Thailand dengan
bahasa utamanya ialah bahasa Thailand dan menerapkan metode pengajaran yang
lebih luas sesuai dengan standar nasional.** Kedua, sekolah Swasta (Tadika) yang
di bangun oleh masyarakat setempat, kurikulum sekolah tadika lebih berfokus
pada pengajaran agama islam dan pengenalan budaya melayu, bahasa utama
sekolah swasta atau dikenal dengan sebutan tadika ialah bahasa melayu (Jawi dan
Rumi) dengan bahasa inggris sebagai bahasa tambahan di kedua lembaga.*’

Bantannyong School merupakan salah satu sekolah negeri (kerajaan) yang
berada di provinsi pattani Thailand. Sistem pendidikan ini berada dalam
pengawasan kementrian pendidikan Thailand yang bertanggung jawab atas

kurikulum, kebijakan pendidikan dan pemerataan akses di setiap wilayah.

> Ronald A. Wells, “Kurikulum Pendidikan Islam Di Thailand Dan Brunei Darussalam,”
Dictionaries and the Authoritarian Tradition 15 (2021): 131-32,
https://doi.org/10.1515/9783110805949.bm.

*® Iklima Nurul Fudhlah, Helmia Tasti Adri, and Didin Syamsudin, “Manajemen Kurikulum
Sekolah Dasar Di Maitreechit Wittayathan School Thailand,” Karimah Tauhid 3, no. 2 (2024): 1335-
48, https://doi.org/10.30997/karimahtauhid.v3i2.11825.

*’ PhaosanJehwae, “Sejarah Pendidikan Bahasa Melayu Di Patani Selatan Thai,” Jurnal
Antarabangsa Persuratan Melayu (RUMPUN), 2019, 1-17,
http://rumpunjurnal.com/jurnal/index.php/rumpun/article/view/8%0Ahttps://rumpunjurnal.com/jurnal/i
ndex.php/rumpun/article/download/8/2.
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Kurikulum di Bantannyong School di rancang untuk mencakup mata pelajaran,
Bahasa Thailand, Sains, Matematika, Sejarah dan budaya Thailand, bahasa inggris,
pendidikan moral, namun bahasa pengantar utama di sekolah tersebut ialah bahasa
Thailand dan bahasa inggris sebagai bahasa tambahan. Pendidikan di sekolah
negeri Thailand sebagian besar bebas biaya, salah satunya di Banntanyong school
dimana pemerintah menyediakan subsidi untuk buku, seragam dan fasilitas dasar,
bantannyong school juga menyediakan snack sarapan pagi serta makan siang
bersama. akan tetapi orang tua tetap menyiapkan biaya tambahan seperti
ekstrakurikuler dan materi pelengkap.
3. Status Sekolah Negeri dan Sekolah Swasta
a. Sekolah Negeri

Sekolah negeri merupakan lembaga pendidikan yang didirikan dan di kelola
oleh pemerintah baik ditingkat pusat maupun daerah. Sekolah negeri memiliki
tujuan untuk menyediakan akses pendidikan bagi seluruh masyarakat tanpa
melihat latar belakang, ekonomi, budaya dan sosial. Sekolah negeri memiliki ciri
khas tersendiri yang pertama, anggaran pendidikan sekolah negeri berasal dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah (APBD). Dengan dukungan ini sekolah negeri menawarkan biaya

*® Ropiha Nirwana, Wado and Sukmawaty Waekachi, Nuriyah, Guntur, Muhammad, Aswar,
Nurul, “Belajar Abjad Indonesia : Pengabdian Kepada Masyarakat Di Bantanyong School Patani
Thailand” 5, no. 4 (2024): 1642-48.
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pendidikan sangat murah atau bahkan geratis, terutama adanya program bantuan
operasional sekolah (BOS).*

Kurikulum yang telah ditetapkan oleh kementerian pendidikan, kebudayaan
dan teknologi wajib di terapkan di sekolah negeri dengan tujuan agar menciptakan
standar pendidikan yang seragam di seluruh wilayah. Selain itu sistem seleksi yang
digunakan di sekolah negeri adalah zonasi, dimana siswa diterima berdasarkan
jarak rumah ke sekolah hal ini bertujuan untuk mendukung pemerataan pendidikan
dan kekurangan akses. Di sekolah negeri memiliki guru yang mayoritas bergelas
ASN (Apatarur Sipil Negara) yang telah melalui pelatihan yang sesuai standar
pemerintah dan melalui proses seleksi ketat.*

Sekolah negeri juga memiliki kekurangan dan kelebihan yang perlu di
perhatikan, dimana kekurangan yang dimiliki sekolah negeri adalah kapasitas yang
terbatas sehingga siswa tidak dapat diterima meskipun telah memenuhi syarat hal
ini dikarenakan jumlah pendaftaran yang terlali tinggi. Selain itu infrastruktur dan
kualitas fasilitas yang tidak merata terutama di daerah terpencil. Namun, sekolah
negeri juga memiliki kelebihan dimana sekolah negeri menawarkan biaya
pendidikan yang terjangkau bahkan gratis karna adanya subsidi pemerintah

sehingga memberikan akases yang lebih luas bagi masyarakat, selai itu fasilitas

39 Dyah Perwita and Retno Widuri, “Telaah Pendidikan: Preferensi Orang Tua Memilih
Sekolah Swasta Daripada Sekolah Negeri,” EQUILIBRIUM : Jurnal Illmiah Ekonomi Dan
Pembelajarannya 11, no. 1 (2023): 64, https://doi.org/10.25273/equilibrium.v11i1.14779.

“0 Septi Ega, “Profil Kepemimpinan Kepala Sekolah Dasar Negeri Dan Swasta Di Kabupaten
Sumedang,” Jurnal Manajemen Pendidikan: Jurnal llmiah Administrasi, Manajemen Dan
Kepemimpinan Pendidikan 4, no. 1 (2023): 63-78, https://doi.org/10.21831/jump.v4i1.48239.
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ruang belajar, laboratorium dan perpustakaan umumnya tersedia dan cukup
memadai, selain itu pemerintah juga menyediakan buku pelajaran, pelatihan guru
dan perbaikan infrastruktur.**
b. Sekolah Swasta

Sekolah swasta merupakan lembaga pendidikan yang dikelola dan didirikan
langsung oleh pihak non-pemerintah, seperti yayasan, organisasi keagamaan,
maupun individu. Biaya pendidikan di sekolah swasta umumnya berasal dari
kontribusi yang dibayarkan oleh siswa berupa uang pendaftaran dan uang sekolah
(SPP).*

Sekolah swasta juga memiliki ciri khas yaitu kebebasan dalam membuat
kurikulum yang memungkinkan sekolah swasta menawarkan program pengajaran
yang inovatif. Adapun proses seleksi sekolah swasta tidak terikat oleh sistem
zonasi, melainkan berdasarkan dari tes dan wawancara agar mereka dapat memilih
siswa yang sesuai dengan visi misi yang telah di tetapkan di sekolah swasta. Biaya
pendidikan sekolah swasta umumnya cenderung tinggi, akan tetapi fasilitas yang
ditawarkan biasanya lebih lengkap seperti ruang kelas yang moderen,laboratorium
dan program ekstrakurikuler yang unggulan. fokus sekolah swasta lebih ke
pengajaran berbasis agama, pengembangan karakter, dan penguasaan bahasa

asing. Namun, kualitas sekolah swasta tidak selalu merata biasanya ada sekolah

o Engkus Kusnadi, “Sistem Pendukung Keputusan Pemeliharaan Bangunan Sekolah Negeri (
Studi Kasus Di Kecamatan Tigaraksa Kabupaten Tangerang ),” 2019.

** Nurkholifatul Maula, “Strategi Sumber Daya Manusia: Studi Eksplorasi Di Madrasah
Tsanawiyah Swasta Jagat Raya, Desa Kedongdong, Kabupaten Cirebon-Indonesia” 2 (2020): 94-108.
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unggulan yang sangat berkualitas, dan ada juga sekolah swasta yang memiliki
fasilitas dan kualitas pendidikan yang kurang optimal.*
C. Kerangka Pikir

Menurut Sugiono dalam penelitian yang di lakukan oleh Addini Zahra
kerangka pemikiran adalah alur pemikiran atau proses penelitian yang digunakan
sebagai pola atau dasar berpikir bagi peneliti dalam melakukan penelitian terhadap
objek yang ingin diteliti.**

Sistem pendidikan dasar di Indonesia dan Thailand merupakan bagian
penting dari pembangunan sumber daya manusia di Asia Tenggara. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan kedua sistem tersebut dengan fokus pada aspek
kurikulum dan metode pembelajaran serta kualitas pendidikan. Kerangka berpikir
ini  mengadopsi pendekatan deskriptif komparatif untuk menggambarkan
perbedaan dan persamaan dalam kedua sistem pendidikan dasar tersebut.

Penelitian ini menggunakan dua dimensi yang pertama, Kurikulum dan
Metode Pembelajaran dimensi ini mengkaji struktur kurikulum, metode
pembelajaran yang digunakan, serta integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam sistem
pendidikan dasar. Kedua, Kualitas Pendidikan dimensi ini mencakup kualifikasi

tenaga pendidik, infrastruktur sekolah, dan standar evaluasi hasil belajar di kedua

* Suardi Suardi, “Kekerasan Simbolik Melalui Dominasi Modal Agama Pada Sekolah Swasta
Di Kabupaten Bantaeng,” Jurnal Sosiologi Pendidikan Humanis 6, no. 2 (2021): 155,
https://doi.org/10.17977/um021v6i2p155-165.

* Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, “Kerangka Berfikir
Penelitian Kuantitatif,” Tarbiyah: Jurnal IImu Pendidikan Dan Pengajaran 2, no. 1 (2023): 160-66.
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Negara. Dengan menggunakan Metode penelitian pendekatan kualitatif deskriptif

dengan mengumpulkan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui

wawancara dengan ahli pendidikan dan tenaga pengajar dari kedua negara,

sedangkan data sekunder dikumpulkan dari dokumen kebijakan pendidikan,

laporan resmi pemerintah, dan penelitian sebelumnya.

Analisis data dilakukan dengan membandingkan indikator-indikator utama

yang diadaptasi dari teori pendidikan internasional untuk melihat bagaimana

Indonesia dan Thailand menangani tantangan pendidikan dasar. Hasil analisis ini

diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang keunggulan dan

kelemahan sistem pendidikan dasar di masing-masing negara serta menjadi acuan

untuk pembaruan kebijakan pendidikan di Asia Tenggara.

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang berfokus khusus pada sistem
pendidikan dasar di Indonesia dan Thailand . Metode ini dianggap cocok karena
dapat membandingkan dan menggambarkan dua atau lebih sistem, dalam hal ini
sistem pendidikan dasar di Indonesia dan Thailand. Penelitian ini tidak hanya
menjelaskan karakteristik masing-masing tetapi juga mengevaluasi persamaan dan
perbedaan dalam aspek tertentu, seperti struktur kurikulum dan kebijakan
pendidikan. Melalui studi kasus peneliti dapat menggunakan data seperti
wawancara, observasi dan analisis dokumen untuk mendapatkan pemahaman yang
akurat.

Pendekatan ini juga dapat memfasilitasi perbandingan antara sistem
pendidikan dasar di Indonesia dan Thailand sehingga dapat mengidentifikasi
perbedaan, persamaan, dan tantangan yang di hadapi masing-masing. Pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus adalah metode penelitian yang
berfokus pada pemahaman mendalam terhadap suatu kasus, fenomena, atau situasi
tertentu dalam konteks kehidupan nyata. Dengan adanya kombinasi pendekatan

kualitatif dan studi kasus, penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman yang

25
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mendalam dan kontekstual tentang sistem pendidikan dasar di Indonesia dan
Thailand.*”

Penelitian kualitatif adalah suatu metodologi yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang kerumitan kehidupan sosial dan
pengalaman individu. Pendekatan ini berusaha menggali secara rinci aspek-aspek
halus, latar belakang, dan arti penting yang terkandung dalam fenomena yang
sedang dikaji. Tujuan utamanya adalah untuk menghadirkan gambaran yang
komprehensif dan kaya mengenai realitas sosial, dengan mengambil sudut
pandang orang-orang yang secara langsung terlibat di dalamnya.*®

Fokus penelitian ini lebih merujuk kepada ssstem kurikulum, metode
pengajaran dan kualitas pendidikan di kedua negara yakni Indonesia dan Thailand.
Dalam prosesnya, penelitian kualitatif memberikan perhatian khusus pada konteks
dimana fenomena tersebut terjadi, menyadari bahwa makna seringkali terikat erat
dengan situasi spesifik. Pendekatan ini mengakui bahwa realitas sosial bersifat
dinamis dan dibangun melalui interaksi manusia, sehingga pemahaman yang
mendalam hanya dapat dicapai dengan melihat dunia melalui kacamata para

partisipan yang mengalaminya secara langsung.

* Yosep Dwi Kristanto and Russasmita Sri Padmi, “Analisis Data Kualitatif: Penerapan

Analisis Jejaring Untuk Analisis Tematik Yang Cepat , Transparan , Dan Teliti,” Jurnal Koridor 1, no.
5 (2020): 1-21.

* Muhammad Guntur, Konsep Dasar Analisis Data Kualitatif, Sekolah Tinggi Theologia
Jaffray, vol. 17, 2021.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini meliputi dua negara di Asia Tenggara, Indonesia dan
Thailand. Peneliti memilih kedua lokasi tersebut karena keunikan sistem
pendidikan dasar yang diterapkan di masing-masing negara. Di Indonesia,
penelitian ini berfokus pada Kota Palopo, sebuah wilayah yang menarik perhatian
karena keragaman budayanya dan penerapan sistem pendidikan dasar yang
mencakup pendekatan nasional dan lokal. Sementara itu, di Thailand, penelitian
ini berfokus pada desa Tanjong di Provinsi Pattani di Thailand selatan, wilayah
yang menarik karena karakteristik budaya dan bahasanya yang menjadi ciri
sebagian besar wilayah Thailand dan praktik dua sistem pendidikan yang unik. ,
yaitu Sekolah Dahua dan Sekolah Wangjia. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami persamaan dan perbedaan sistem pendidikan dasar kedua negara,
terutama dalam hal budaya, bahasa, dan kebijakan pendidikan.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini di laksanakan pada Bulan Agustus 2024- Mei 2025
C. Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu:

1. Data Primer.

Data primer yaitu data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dan
observasi lapangan, seperti wawancara dengan kepala sekolah, Guru dan siswa di

sekolah Indonesia dan Thailand.
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2. Data Sekunder.

Data Sekunder vyaitu data yang diperoleh melalui dokumen, literature
akademik dan observasi yang diperoleh dari lokasi penelitian.
3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian atau narasumber dari penelitian ini yakni individu yang
diminta untuk memberikan keterangan mengenai suatu fakta atau pendapat. Subjek
penelitian ini merujuk kepada pihak yang menjadi sasaran penelitian, yaitu kepala
sekolah dan guru masing-masing sekolah untuk mengungkapkan fakta-fakta yang
ada di lapangan.

Tabel 3.1 Objek Penelitian

No Nama Sekolah Kategori

Indonesia Thailand

1. SDN 44 Rampoang Kota Palopo v
2. SD Negeri 1 Lalebbata Kota Palopo v
3. Ml Datuk Sulaiman Putra Kota Palopo v
4. SDIT Al-Bashirah Kota Palopo 4

5. Bantannyong School v
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6. Ban Teras School 4

7. Tadika Nadwatul Islamiah Dala v

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Observasi atau
pengamatan, Wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Pada akhir
pengambilan data disesuaikan pada tahapan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Observasi.

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati secara lansung mengenai
sumber informasi tentang obejek penelitian, meliputi proses belajar-mengajar,
interaksi di lingkungan sekolah, dan kondisi fisik fasilitas pendidikan. Dengan
observasi lansung peneliti dapat memahami konteks nyata dan dinamika sehari-
hari dalam sistem pendidikan di Pattani.*’

2. Wawancara.

Wawancara yaitu catatan pertanyaan yang dilakukan dengan Tanya jawab
yang memperoleh informasi dari narasumber, baik secara individual maupun
melalui diskusi kelompok terarah, dilakukan dengan berbagai pemangku

kepentingan seperti kepala sekolah, guru, dan siswa. Dengan wawancara peneliti

* Sena Wahyu Purwanza et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi,
Media Sains Indonesia, 2022.
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bias mendapatkan informasi tentang, pengalaman, persepsi, dan tantangan
mengenai sistem pendidikan dari berbagai sudut pandang.*®
3. Dokumentasi.

Dokumentasi yaitu cacatan keterangan atau kondisi objektif lokasi
penelitian. Informasi ini berupa foto atau gambar yang diperoleh secara lansung
oleh peneliti. Hal ini meliputi kurikulum, data sekolah,kebijakan pendidikan dan
laporan evaluasi. Dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan data yang
akurat sebagai bukti informasi yang dilakukan saat melakukan penelitian.*

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau panduan yang digunakan untuk
memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini,
instrumen dirancang untuk mendukung pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Fokus utama instrumen ini adalah pengumpulan data terkait
sistem pendidikan dasar di Indonesia dan Thailand yang meliputi aspek kebijakan
pendidikan, struktur sistem pendidikan, kurikulum, metode pengajaran, serta
evaluasi pembelajaran.®

Lembar instrumen penelitian yang di rancang mencakup aspek-aspek utama

yang menjadi fokus penelitian, seperti yang dijelaskan pada table di bawa ini:

*® Muhammad Zaini et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, 2023.
* Firman Firman, “Penelitan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Penelitian Kualitatif Dan
Kuantitatif, 2018, 1-29.

> Muhammad Arifin, “Instrumen Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan Pengembangan,”
Implementation Science 39, no. 1 (2020): 1.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No. Aspek yang dikaji Indikator Pertanyaan
Durasi wajib Berapa lama durasi pendidikan
belajar dasar di Negara anda?
Kebijakan pendidikan . .
1. Bagaimana pengelolaan sistem
Pendanaan . .
. pendanaan pendidikan dasar di
pendidikan
Negara anda?
Usia masuk  dan Berapa usia a_nak saat _m_ulal
dan menyelesaikan pendidikan
kelulusan .
o dasar di Negara anda?
2 Struktur pendidikan , - -
: Jeniang pendidikan Bagaimana jenjang pendidikan
Jang p dasar di Negara anda disusun?
Apa saja mata pelajaran wajib
Mata pelajaran dan mata pelajaran pilihan
3. Kurikulum wajib dan pilihan yang di ajarkan di pendidikan
dasar di Negara anda?
Fokus Apa fo_kus utama pembelajaran
. pendidikan dasar di Negara
pembejalaran
anda?
Pendekatan  yang Me_tode _pengajaran apa yang
diqunakan sering digunakan dalam proses
g pembelajaran di Negara anda?
4. Metode pengajaran Penggunaan Bagaimana pt.anerapan
teknoloai penggunaan teknologi dalam
g pembelajaran di Negara anda?
Standar  kualitas Apa_ persyaratar_l menjadl guru_
ur di tingkat pendidikan dasar di
g Negara anda?
5 Kualifikasi guru Pelatihan dan Bagaimana  bentuk  pelatihan
: atau pengembangan
pengembangan . .
qury professional yang disediakan

bagi guru di Negara anda?
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Bagaimana proses penilaian di

tingkat dasar dilakukan di

Negara anda?

Apa saja kriteria kelulusan

siswa tingkat dasar di Negara

anda?

Bagaimana pencapaian literasi
Tingkat literasi dan dan numerasi siswa pendidikan

Hasil pendidikan numerasi dasar dinegara anda?

Metode penilaian
hasil belajar siswa

Evaluasi pembelajaran
P ! Standar kelulusan

Apa saja tantangan utama
Tantangan utama dalam sistem pendidikan dasar
di Negara anda?
Inovasi apa saja yang telah
diterapkan ~ dalam  sistem
pendidikan dasar di Negara

Tantangan dan inovasi
Inovasi pendidikan

anda?

Bagaimana  budaya lokal
Pengaruh  budaya diintegrasikan dalam
lokal kurikulum pendidikan dasar di

Negara anda?
Bahasa apa yang digunakan
sebagai  bahasa  pengantar
dalamn pendidikan dasar di
Negara anda?

Budaya lokal dan
bahasa
Bahasa pengantar

F. Teknik Analisis Data
Reduksi Data
Menyederhanakan informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber
dengan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian. Hilangkan informasi
yang tidak tepat atau berlebihan untuk memastikan data yang digunakan terfokus

dan mudah dianalisis lebih lanjut. Misalnya, dokumen kebijakan pendidikan yang
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digunakan terbatas pada kurikulum dasar atau kebijakan terkait pendidikan dasar.
Analisis komparatif.>
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan langkah selanjutnya setelah data direduksi
kemudian data disusun dalam format yang memudahkan analisis, seperti tabel, grafik,
atau narasi. Penyajian ini dirancang untuk membantu memvisualisasikan pola atau
hubungan penting antara dua sistem pendidikan. Misalnya, struktur kursus antara
Indonesia dan Thailand dapat disajikan dalam format tabel untuk menunjukkan
persamaan dan perbedaan secara visual.>
3. Analisis Komparatif
Analisis komparatif adalah teknik yang digunakan untuk membandingkan
dua atau lebih kelompok, kasus, atau data untuk mengidentifikasi persamaan dan
perbedaan di antara mereka. Metode ini melibatkan pengamatan sistematis atau
karakteristik dari objek yang dibandingkan. Peneliti mencari pola, tren, atau
hubungan yang mungkin ada di antara kelompok-kelompok yang berbeda. Analisis
komparatif dapat dilakukan baik secara kualitatif maupun kuantitatif, tergantung pada
jenis data dan tujuan penelitian. Teknik ini sangat bermanfaat dalam memahami

bagaimana faktor-faktor tertentu dapat mempengaruhi hasil yang berbeda dalam

*! Marinu Waruwu, “Metode Penelitian Dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, Tahapan
Dan Kelebihan,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 9, no. 2 (2024): 1220-30,
https://doi.org/10.29303/jipp.v9i2.2141.

*2 Meinarini Catur Utami, Asep Saifuddin Jahar, and Zulkifli Zulkifli, “Tinjauan Scoping
Review Dan Studi Kasus,” RADIAL : Jurnal Peradaban Sains, Rekayasa Dan Teknologi 9, no. 2
(2021): 15272, https://doi.org/10.37971/radial.v9i2.231.
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konteks yang berbeda, serta dalam mengembangkan teori atau hipotesis baru
berdasarkan perbedaan dan kesamaan yang ditemukan.>?
4.  Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini hasil analisis diolah untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan penelitian. Kesimpulan ini mencerminkan situasi keseluruhan sistem
pendidikan dasar kedua negara dan mengajukan saran perbaikan yang relevan.
Misalnya, faktor keberhasilan sistem pendidikan Thailand yang dapat diterapkan di
Indonesia diidentifikasi dan dirumuskan dalam bentuk rekomendasi kebijakan.
G. Keabsahan Data
1.  Triangulasi Data

Triangulasi data adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
membandingkan data dari berbagai sumber seperti dokumen, wawancara dan
observasi.>* Peneliti melakukan observasi lansung ke sekolah-sekolah yang menjadi
objek penelitian, kemudian mengamati proses pembelajaran, penggunaan kurikulum,
dan fasilitas pendidikan. Wawancara lansung pada kepala sekolah dan guru-guru
untuk mendapatkan informasi terkait aspek yang dikaji, kemudian membandingkan
hasil wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan keabsahan data. Tringulasi data

dilakukan sebagai bentuk validasi informasi yang di peroleh dari subjek penelitian.

>3 Hotmaulina Sihotang, Metode Penelitian Kuantitatif, Pusat Penerbitan Dan Pencetakan
Buku Perguruan Tinggi Universitas Kristen Indonesia Jakarta, 2023,
http://www.nber.org/papers/w16019.

> Dedi Susanto, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam Penelitian Ilmiah,” Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora 1, no. 1 (2023): 53—
61, https://doi.org/10.61104/jq.v1i1.60.
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2. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas adalah metode yang dilakukan dengan melibatkan diskusi
dengan pakar lain untuk menguji interpretasi data wawancara.”> Melakukan
pengecekan ulang hasil wawancara kepada responden untuk memastikan bahwa
informasi yang dituliskan sesuai dengan maksud dan pernyataan mereka. Selain itu,
peneliti juga berdiskusi dengan pembimbing dan pakar pendidikan untuk menguji
interpretasi data agar tidak bias dan tetap objektif. Hasil wawancara kemudian
dibandingkan dengan hasil observasi dan dokumentasi sebagai bentuk triangulasi
untuk memperkuat keabsahan data. Semua langkah ini dilakukan guna memastikan
bahwa kesimpulan yang diambil benar-benar mencerminkan realitas yang terjadi di
lapangan.
3. Audit Trail

Audit Trail merupakan proses dokumentasi rinci dari semua langkah
penelitian. Mulai dari pengumpulan data, analisis, hingga penarikan kesimpulan,
didokumentasikan secara sistematis.® Peneliti mencatat setiap tahapan proses penelitian
secara sistematis mulai dari perencanaan, pengumpulan data, hingga analisis data. Semua
hasil wawancara ditranskrip dan disimpan dalam folder tersendiri, lengkap dengan

identitas narasumber dan tanggal wawancara. Catatan observasi dicatat dalam jurnal

>> Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Kualitatif: Konsep, Prosedur, Kelebihan Dan
Peran Di Bidang Pendidikan,” Afeksi: Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan 5, no. 2 (2024):
198-211, https://doi.org/10.59698/afeksi.v5i2.236.

*® Candra Heru Saputra, “Integrasi Audit Trail Dan Teknik Clustering Untuk Segmentasi Dan
Kategorisasi Aktivitas Log,” Jurnal Teknologi Informasi Dan Iimu Komputer 11, no. 1 (2024): 209-
14, https://doi.org/10.25126/jtiik.20241118071.
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lapangan harian yang mencakup lokasi, waktu, kegiatan, serta situasi selama
pengamatan. Dokumentasi berupa foto, dokumen kurikulum, dan laporan sekolah
disimpan dalam arsip digital dan diberi label sesuai kategori data. Setiap keputusan
yang diambil selama proses analisis data juga dicatat, termasuk alasan pemilihan
kutipan, pengkodean data, serta perbandingan antar sumber. Seluruh arsip ini disusun
sebagai bukti audit yang dapat ditinjau kembali oleh peneliti lain melalui internet
untuk memastikan keterlacakan dan keabsahan proses penelitian.

4. Focus Group Discussion (FGD)

Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui diskusi terfokus dalam kelompok kecil yang terdiri dari 6-10 orang
peserta yang memiliki pengetahuan, pengalaman, atau keterlibatan langsung dengan
topik yang diteliti.>’ Menyelenggarakan diskusi kelompok terarah (FGD) dengan
melibatkan beberapa guru dan kepala sekolah dari sekolah yang menjadi objek
penelitian. Kemudian menyiapkan daftar pertanyaan terbuka yang mengacu pada
tema-tema utama dalam penelitian, seperti implementasi kurikulum, metode
pengajaran, serta tantangan dan inovasi dalam pendidikan dasar. Selama FGD
berlangsung, peneliti mencatat respons peserta dan merekam diskusi untuk keperluan
transkrip dan analisis lebih lanjut. Hasil diskusi digunakan untuk memvalidasi
temuan sebelumnya dan menangkap perspektif kolektif dari para praktisi pendidikan

dilapangan.

" H Holis, L Fitriani, and A Aziz, “Implementasi Metode Focus Group Discussion (FGD) Pada
Pembelajaran Bahasa Arab Di Institut Nahdlatul Ulama Ciamis,” ... Journal of Language and ... 4, no.
1 (2024): 18-31, http://repository.uin-malang.ac.id/19106/.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1.  Gambaran Sistem Pendidikan Dasar di Indonesia dan Thailand

Sistem pendidikan dasar di Indonesia dibentuk berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional dan UUD 1945 Pasal
31 Ayat 1, yang menekankan hak setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan
dan kewajiban pemerintah untuk mendanainya. Pendidikan dasar adalah tahap awal
pendidikan formal yang mencakup Sekolah Dasar (SD) selama enam tahun dan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) selama tiga tahun, sehingga total durasi
pendidikan wajib adalah sembilan tahun. Tingkat ini juga meliputi lembaga
pendidikan yang berlandaskan agama seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTSs).

Dalam pelaksanaannya, Indonesia saat ini sedang berpindah dari Kurikulum
2013 ke Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran
yang berfokus pada siswa, pembelajaran berbasis proyek, dan penguatan karakter
sesuai dengan profil pelajar Pancasila. Pelajaran yang diajarkan di tingkat dasar
meliputi Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Illmu
Pengetahuan Sosial (IPS), Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),

Pendidikan Agama, dan muatan lokal seperti Bahasa Daerah serta Seni Budaya.
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(DATA 1)

“terkait dengan kurikulum, di sekolah kami sudah mengintegrasikan kurikulum
merdeka namun masi secara bertahap dan masi menggunakan kurikulum 2013
di beberapa kelas, kurikulum merdeka ini memberikan fleksibilitas terhadap
guru dalam menyusun kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan siswa, tapi
tidak menutup kemungkinan masi banyak guru yang belum paham terhadap
penerapankurikulum ini secara utuh.”(Ahmad Dais)

(DATA 2)
“pembelajaran berbasis proyek memang sangat efektif karena mendorong
keaktifan siswa dalam pembelajaran, akan tetapi karena keterbatasan fasilitas
kami masi terkendala dalam penerapan dan pelaksanaan yang efektif.(Irayanti)

(DATA 3)
“kurikulum nasional dipadukan dengan program internal seperti tahfidz, life
skill, dan pembinaan karakter islami. Selain itu orang tua siswa juga aktif
terlibat dalam proses pendidikan dalam penanaman karakter dan sekolah
membangun budaya belajar yang berlandaskan nilai agama dan
nasionalisme”.(Hardianto Frensi)

(DATA 4)
“selain kurikulum merdeka sekolah kami juga mengadopsi kurikulum dari
Kementerian Agama yang menekankan pelajaran umum dan agama secara seimbang.
Kepala madrasah menjelaskan bahwa selain mata pelajaran umum seperti Matematika
dan IPA, siswa juga diajarkan pelajaran figih, tafsir, dan hafalan Al-Qur’an.(Rival
Alwi)

Metode pengajaran yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka vyaitu
menempatkan guru sebagai pembimbing dan fasilitator, tidak hanya sebagai satu-
satunya sumber informasi. Proses belajar dibuat lebih interaktif, bekerja sama, dan
memicu refleksi, serta bisa dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

(DATA5)
“Yaa, dengan beralihnya kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka guru bisa
menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa, tidak hanya satu
eferensi tetapi mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif sehingga
siswa bisa lebih aktif dan tidak merasa bosan dalam pembelajaran”(Muliati
Darwis)
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. Evaluasi dalam pembelajaran di Indonesia kini tidak hanya mengandalkan
Ujian Nasional, tetapi juga menggunakan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
dan survei karakter sebagai bagian dari penilaian yang lebih menyeluruh terhadap
kemajuan siswa.

(DATA 6)

“mengenai evaluasi pembelajaran, di kurikulum merdeka tidak hanya

mengandalkan pengetahuan siswa saja, tetapi juga karakter siswa juga

merupakan penilaian dari evaluasi pembelajaran di akhir semester” (Zulfikar)

Sementara itu, sistem pendidikan dasar di Thailand diatur oleh Undang-Undang
Pendidikan Nasional tahun 1999. Pendidikan dasar di negara tersebut berlangsung
selama sembilan tahun, terdiri dari enam tahun untuk sekolah dasar (Prathom Suksa)
dan tiga tahun untuk sekolah menengah pertama (Mathayom Suksa). Pemerintah
Thailand juga memberikan layanan pendidikan gratis selama dua belas tahun,
termasuk pendidikan dasar hingga pendidikan menengah.

Kurikulum nasional Thailand difokuskan pada pengembangan keterampilan
abad ke-21 melalui mata pelajaran utama seperti Bahasa Thai, Matematika, Sains,
Sejarah, dan Bahasa Inggris. Pelajaran Bahasa Inggris diajarkan sejak tingkat dasar,
sehingga Thailand menjadi salah satu negara ASEAN yang maju dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa asing. Pendidikan agama dan moral juga
termasuk dalam kurikulum dan disesuaikan dengan keyakinan setiap siswa.
(DATAT)

“kurikulum yang di gunakan di sekolah kami sesuai dengan kurikulum
nasional Thailand, namun kami juga menyesuaikan dengan keyakinan setiap
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siswa, seperti pendidikan agama serta penanaman moral untuk peserta didik”
(Masae Madema)

Wilayah Thailand Selatan, khususnya Provinsi Pattani, penyesuaian kurikulum
yang cukup besar untuk menyesuaikan konteks budaya dan agama lokal. Di daerah
ini, Bahasa Melayu digunakan sebagai bahasa pengantar di sekolah-sekolah berbasis
masyarakat Islam, seperti sekolah Tadika. Kurikulum di sekolah Tadika lebih
menekankan pada pengajaran agama Islam dan budaya lokal, sedangkan sekolah
negeri tetap menggunakan Bahasa Thai sebagai bahasa pengantar utama dan
mengikuti kurikulum nasional.

(DATA8)

“di tadika ini Bahasa Melayu digunakan sebagai bahasa pengantar utama, dan

pembelajaran banyak difokuskan pada hafalan doa, membaca Al-Qur’an, serta

penguatan akhlak. sebagian besar pendanaan berasal dari masyarakat atau
yayasan”.(Muhammad Robi)
(DATA 8)
“pendekatan yang digunakan bersifat naratif dan reflektif, seperti bercerita
kisah Nabi, latihan shalat, dan pembiasaan dzikir harian. Walaupun fasilitas
terbatas, semangat belajar siswa tinggi, dan keterlibatan orang tua sangat aktif
dalam mendukung kegiatan sekolah”.(Yazmieng)
Meskipun begitu, sekolah negeri di Pattani masih menawarkan pelajaran
tambahan seperti Bahasa Melayu dan Pendidikan Agama Islam. Pemerintah Thailand
memberikan subsidi penuh untuk kebutuhan pendidikan dasar, termasuk seragam,

buku pelajaran, dan makanan sekolah. Seperti di Bantannyong School, siswa

mendapatkan sarapan dan makan siang secara gratis setiap hari. Metode mengajar
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yang digunakan bersifat aktif dan melibatkan partisipasi siswa, serta para guru rutin
mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
(DATA 9)

“sekolah kami menerapkan Kurikulum Nasional Thailand secara menyeluruh,

namun juga mengintegrasikan pelajaran tambahan seperti Bahasa Melayu dan

Pendidikan Agama Islam agar sesuai dengan latar belakang mayoritas siswa.

Siswa di sekolah kami juga mendapat subsidi penuh dari pemerintah, termasuk

buku, seragam, dan makan siang”.(Ropiha Wado)

Perbedaan yang mencolok antara kedua negara terletak pada bahasa pengantar,
fleksibilitas kurikulum, dan fokus kebijakan lokal. Indonesia cenderung seragam
dalam struktur pendidikan dasar, dengan sedikit penyesuaian lokal melalui muatan
lokal, sementara Thailand secara jelas menyesuaikan kurikulum dengan konteks
budaya dan agama masyarakat di masing-masing wilayah. Namun demikian, kedua
negara memiliki tujuan yang sama, yaitu menciptakan pendidikan dasar yang merata,
berkualitas, dan inklusif bagi seluruh anak bangsa.

2. Analisis Perbandingan Sistem Pendidikan Dasar

Analisis perbandingan sistem pendidikan dasar antara Indonesia dan
Thailand dilakukan dengan mencermati aspek-aspek utama seperti struktur
kurikulum, metode pembelajaran, bahasa pengantar, pendidikan agama, serta
pendekatan terhadap budaya lokal. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan
bahwa meskipun keduanya berada di kawasan Asia Tenggara dan memiliki tujuan

pendidikan yang serupa, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan menanamkan

nilai-nilai moral, terdapat sejumlah perbedaan mendasar dalam pelaksanaannya.
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Dari sisi struktur pendidikan, baik Indonesia maupun Thailand menerapkan
pendidikan dasar selama sembilan tahun, terdiri dari enam tahun jenjang sekolah
dasar dan tiga tahun sekolah menengah pertama. Namun, Thailand memberikan
tambahan tiga tahun pendidikan menengah atas secara gratis sebagai bagian dari
kebijakan nasional pendidikan dua belas tahun tanpa biaya. Hal ini memberikan
keunggulan akses pendidikan yang lebih luas dan berkelanjutan bagi peserta didik di
Thailand.*®

Dalam hal kurikulum, Indonesia tengah dalam proses transisi dari
Kurikulum 2013 menuju Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini memberi ruang bagi
guru untuk lebih fleksibel dalam mengatur metode dan materi pembelajaran
berdasarkan kebutuhan dan minat siswa. Sebaliknya, Thailand memiliki kurikulum
nasional yang lebih seragam, namun memberikan fleksibilitas dalam penerapannya,
terutama di wilayah yang memiliki karakteristik budaya khusus seperti di Thailand
Selatan. Misalnya, sekolah di Provinsi Pattani menambahkan pelajaran Bahasa
Melayu dan Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari kurikulum lokal.>®

Bahasa pengantar dalam pembelajaran juga menjadi salah satu perbedaan
yang menonjol. Di Indonesia, Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa utama
dalam semua jenjang pendidikan dasar. Sementara di Thailand, Bahasa Thai adalah

bahasa resmi yang digunakan di sekolah negeri, namun di wilayah selatan, sekolah

%8 Muryanti and Herman, “Studi Perbandingan Sistem Pendidikan Dasar Di Indonesia Dan
Finlandia.”

> Moh Rogib, lis Sugiarti, and Abdulghani Chehae, “Model and Construction of Islamic
Education Curriculum : In Thamavitya Mulniti School Muang Yala Thailand,” Jurnal Educative:
Journal of Educational Studies 6, no. 2 (2021): 153, https://doi.org/10.30983/educative.v6i2.4909.
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Tadika dan beberapa sekolah swasta menggunakan Bahasa Melayu (Jawi dan Rumi)
sebagai bahasa utama, dengan Bahasa Thai dan Inggris sebagai tambahan. Perbedaan
bahasa ini mencerminkan keberpihakan Thailand terhadap kekayaan budaya lokal
serta upaya integrasi identitas nasional dan kedaerahan dalam pendidikan.

Dalam aspek pendidikan agama, keduanya memiliki sistem yang inklusif.
Indonesia mewajibkan setiap siswa mempelajari agama sesuai keyakinannya, yang
diajarkan oleh guru seiman. Di Thailand, terutama di wilayah mayoritas Muslim
seperti Pattani, Pendidikan Agama Islam diajarkan secara formal, bahkan menjadi
fokus utama di sekolah-sekolah swasta berbasis masyarakat. Sekolah negeri pun tetap
memberikan ruang bagi pendidikan agama sesuai agama siswa.

Dari sisi evaluasi, Indonesia menggunakan pendekatan asesmen kompetensi
minimum dan evaluasi berbasis karakter, yang menggantikan sistem Ujian Nasional.
Sementara Thailand masih mengandalkan ujian tertulis, asesmen berbasis proyek,
serta evaluasi yang dirancang oleh kementerian pendidikan secara terpusat, namun
dapat disesuaikan di tingkat sekolah.

Secara umum, meskipun terdapat beberapa perbedaan dalam pendekatan
kurikulum, metode pembelajaran, dan struktur kelembagaan, baik Indonesia maupun
Thailand memiliki komitmen yang kuat dalam memberikan pendidikan dasar yang
berkualitas. Keduanya menekankan pada penguatan nilai moral, literasi dasar, dan
pembentukan karakter siswa. Fleksibilitas Thailand dalam mengakomodasi budaya

lokal dapat menjadi inspirasi bagi sistem pendidikan di Indonesia, khususnya dalam
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mendesain kurikulum yang relevan dengan kearifan lokal tanpa mengesampingkan

standar nasional.®°

Gambar 4.1 Persamaan Sistem Pendidikan Dasar di Indonesia dan Thailand

Aspek Indonesia Thailand Keterangan
Struktur 6 tahun SD + 3 6 tahun SD + 3 Struktur jenjang dan
Pendidikan tahun SMP (wajib tahun SMP (wajib durasi pendidikan

belajar 9 tahun) belajar 9 tahun) dasar sama
Pendidikan Diajarkan sesuai Diajarkan sesuai  Inklusif terhadap
Agama agama siswa agama siswa keberagaman agama
Tujuan Fokus pada Fokus pada Tujuan  pendidikan
Pendidikan pembentukan pembentukan serupa
karakter dan karakter dan
kompetensi siswa kompetensi siswa
Metode Berbasis murid, Aktif, berbasis Mengutamakan
Pembelajaran  proyek, dan karakter proyek dan nilai pendekatan
moral partisipatif dan
holistik
Akses Pendidikan dasar Pendidikan dasar Komitmen terhadap
Pendidikan gratis gratis pemerataan
Dasar pendidikan dasar

Gambar 4.2 Perbedaan Sistem Pendidikan Dasar di Indonesia dan Thailand

Aspek Indonesia Thailand Keterangan
Jenjang Gratis  Gratis hingga SMP  Gratis hingga SMA Thailand
(9 tahun) (12 tahun) memberikan
jangkauan lebih
panjang
Bahasa Bahasa Indonesia ~ Bahasa Thai secara Thailand lebih
Pengantar nasional; Melayu di fleksibel terhadap
selatan bahasa lokal

% yuliyanti Yuliyanti, Evi Damayanti, and Lukman Nulhakim, “Perkembangan Kurikulum
Sekolah Dasar Di Indonesia Dan Perbedaan Dengan Kurikulum Di Beberapa Negara,” Lingua Rima:
Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 11, no. 3 (2022): 95,
https://doi.org/10.31000/Igrm.v11i3.7271.
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Kurikulum

Sumber
Pendanaan

Evaluasi

Pembelajaran

Pelatihan
Guru

Kurikulum
Merdekan dan
Kurikulum 2013,
Terbatas pada
muatan lokal
(bahasa  daerah,
budaya)

Dana BOS,

sebagian dukungan
dari orang tua
AKM, observasi,
dan penilaian
proyek (tidak ada
Ujian Nasional)
Tidak merata,
bergantung  pada
kebijakan daerah

Kurikulum  Nasional
Thailand/  Kurikulum
Ganda  (Terintegrasi
kuat di wilayah selatan
dari aspek bahasa,

agama, budaya)

Subsidi penuh
pemerintah (buku,
makanan, seragam)
Evaluasi nasional
ditambah penilaian
berbasis tugas dan
proyek

Pelatihan rutin oleh

pemerintah pusat

Thailand lebih
mendalam dalam
pengakomodasian
budaya

Thailand lebih
terpusat dan
menyeluruh

Sistem evaluasi
berbeda

Thailand lebih
konsisten dalam
peningkatan ~ SDM
guru

3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Pendidikan Dasar Di Indonesia Dan Thailand

Perbedaan Dan Persamaan Sistem

Persamaan dan perbedaan dalam sistem pendidikan dasar di Indonesia dan

Thailand dipengaruhi oleh berbagai faktor yang memengaruhi kebijakan dan cara

pelaksanaan pendidikan di kedua negara tersebut. Faktor-faktor ini mencakup

berbagai aspek sebagai berikut:

a. Latar belakang Sosial dan Budaya

Sosial dan budaya menjadi hal utama yang memengaruhi struktur dan isi

pendidikan di kedua negara. Indonesia dan Thailand sama-sama memiliki

masyarakat yang beragam secara etnis, bahasa, dan agama. Namun, Thailand lebih

menekankan fleksibilitas kurikulum nasional untuk menyesuaikan kebutuhan
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lokal, terutama di wilayah selatan seperti Pattani yang mayoritas penduduknya
beragama Islam dan berbahasa Melayu. Hal ini terlihat dari penggunaan Bahasa
Melayu dan pelajaran agama Islam di sekolah-sekolah negeri serta Tadika.
Sebaliknya, di Indonesia meskipun muatan lokal juga diterima, penerapannya
masih terbatas dan belum sepenuhnya mampu menjawab keragaman budaya
secara menyeluruh.”
b. Kebijakan Pendidikan Nasional

Pemerintah Thailand memiliki sistem yang lebih terpusat, tetapi memberikan
kebebasan untuk diubah sesuai kebutuhan lokal. Sementara itu, Indonesia sedang
dalam proses penyebaran kekuasaan ke daerah dan mengubah kurikulum melalui
Kurikulum Merdeka, yang menekankan fleksibilitas dalam pembelajaran serta
kemandirian guru. Hal ini menyebabkan perbedaan besar antar sekolah, tergantung
pada kemampuan guru dan fasilitas yang ada.®
c. Ekonomi dan Pendanaan Pendidikan

Faktor ekonomi dan kebijakan pendanaan pendidikan menjadi hal penting
yang memengaruhi kualitas dan kesetaraan sistem pendidikan dasar di Indonesia
dan Thailand. Perbedaan dalam penyaluran dana dan bentuk bantuan memengaruhi
kecukupan fasilitas, akses belajar, serta kemampuan sekolah dalam menerapkan

kurikulum nasional.

81 Shokhibul Mighfar et al., “Studi Perbandingan Kompetensi Profesional Guru Indonesia Dan
Thailand,” Jurnal Bintang Pendidikan Indonesia 2, no. 4 (2024): 45-56,
https://doi.org/10.55606/jubpi.v2i4.3251.

62 Fudhlah, Helmia Tasti Adri, and Didin Syamsudin, “Manajemen Kurikulum Sekolah Dasar
Di Maitreechit Wittayathan School Thailand.”
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Di Thailand, pemerintah sangat berkomitmen terhadap pendidikan dasar
melalui kebijakan subsidi yang meliputi penyediaan buku pelajaran, seragam, alat
tulis, bahkan makan siang gratis bagi seluruh siswa Sekolah Dasar. Selain itu,
pemerintah juga terus memberikan dana untuk membangun sekolah dan melatih
guru. Kebijakan ini memungkinkan kebanyakan sekolah, termasuk di daerah
minoritas seperti Pattani, bisa beroperasi dengan cukup efisien meskipun terletak
di daerah terpencil. Sedangkan di Indonesia, pendanaan diberikan dalam bentuk
Bantuan Operasional Sekolah (BOS), namun tidak menanggung seluruh kebutuhan
siswa. Hal ini berdampak pada ketersediaan sarana pembelajaran, terutama di
daerah-daerah dengan keterbatasan anggaran dan infrastruktur.®®
d. Agama dan Komunitas Lokal

Agama dan komunitas lokal memainkan peran penting dalam membentuk
sistem pendidikan dasar di Indonesia dan Thailand, terutama di daerah-daerah
yang memiliki ciri khas budaya dan keyakinan tertentu.

Bagian selatan Thailand, khususnya di Provinsi Pattani yang sebagian besar
penduduknya beragama Islam, pendidikan agama Islam diajarkan tidak hanya di
sekolah negeri saja, tetapi juga menjadi bagian penting dalam kurikulum di

sekolah Tadika. Tadika adalah lembaga pendidikan dasar yang berbasis

63 Hilmin, Dwi Noviani, Lisdaleni, “Pendidikan Islam Di Thailand Dan Indonesia.”
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komunitas, yang fokus pada pembelajaran agama Islam, pelestarian bahasa
Melayu, serta nilai-nilai moral dan budaya setempat.®
Peran agama di Indonesia juga sangat kental khususnya di sekolah berbasis
islam, pendidikan agama bukan hanya menjadi pelajaran terpisah, tetapi juga
tergabung dalam setiap bagian pembelajaran. Kegiatan menghafal Al-Qur'an,
pembentukan akhlak yang baik, serta kebiasaan beribadah sehari-hari merupakan
bagian penting dari strategi pendidikan karakter, namun peran orang tua juga
sangat besar dalam pembentukan karakter mulai dari proses belajar di rumah
hingga dukungan dalam berbagai kegiatan di sekolah.®®
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang disajikan pada table hasil penelitian ditemukan
perbedaan dan kesamaan yang mendasar di sistem pendidikan dasar di Indonesia
dan Thailand, yaitu enam tahun pendidikan sekolah dasar dan tiga tahun
pendidikan menengah pertama. Keduanya juga menerapkan pendidikan dasar
sebagai program wajib belajar bagi seluruh warga negara, dan menempatkan
pendidikan sebagai pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia.
Namun, ketika ditinjau lebih dalam, terdapat sejumlah perbedaan yang mendalam

dari aspek kurikulum, metode pembelajaran, evaluasi, pendanaan, serta

8% Nurechan Disaae, “Peran Pusat Taman Didikan Kanak-Kanak (Pustaka) Dalam
Meningkatkan Kualitas Sekolah Tadika Khairiyah Ad-Diniyah Jambu Tiga Patani ( Selatan
Thailand),” 2019.

® Ahya Ulumuddin, Integrasi nilai-nilai islam dalam sistem pembelajaran di SMP Islam
Terpadu Tunas Cendikia Mataram, 2021
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kompetensi tenaga pendidik. Perbedaan ini mencerminkan kebijkan pendidikan
yang berbeda latar belakang sosial dan budaya.

Di Indonesia, penerapan Kurikulum Merdeka merupakan inovasi penting
dalam dunia pendidikan yang memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru
untuk merancang pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan potensi
siswa. Ini sejalan dengan konsep pendidikan yang berpihak pada murid
sebagaimana dijelaskan dalam dokumen kebijakan Kemendikbudristek.
Kurikulum ini juga memberi ruang lebih besar untuk penguatan karakter melalui
pendekatan profil pelajar Pancasila. Namun demikian, dalam praktiknya,
implementasi Kurikulum Merdeka masih menghadapi tantangan, seperti
kurangnya pelatihan guru secara menyeluruh, keterbatasan sumber daya, dan
kesenjangan fasilitas antar sekolah.®®

Sementara itu, Thailand memiliki kurikulum nasional yang telah diterapkan
secara menyeluruh, dengan fokus pada keterampilan abad ke-21, seperti literasi
digital, pemecahan masalah, dan kolaborasi. Di wilayah Thailand Selatan,
kurikulum ini disesuaikan dengan kearifan lokal, khususnya dalam hal bahasa dan
pendidikan agama. Sekolah-sekolah seperti Tadika bahkan sepenuhnya
menggunakan Bahasa Melayu dan menjadikan pendidikan Islam sebagai inti

pembelajaran. Penyesuaian ini menunjukkan fleksibilitas sistem pendidikan

% prastowo, “Transformasi Kurikulum Pendidikan Dasar Dan Menengah Di Indonesia
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Menuju Kurikulum 2013 Hingga Kurikulum Ganda).”
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Thailand dalam mengakomodasi keberagaman budaya dan agama, tanpa
mengabaikan standar nasional yang ditetapkan oleh pemerintah pusat.®’

Perbedaan dalam penggunaan bahasa pengantar menjadi faktor penting yang
mempengaruhi pola pembelajaran. Indonesia menetapkan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar tunggal dalam pendidikan formal. Di Thailand, Bahasa
Thai digunakan secara nasional, namun di wilayah dengan populasi etnis Melayu-
Muslim, Bahasa Melayu digunakan secara luas dalam konteks lokal. Hal ini
memberikan ruang bagi peserta didik untuk lebih memahami materi pembelajaran
dengan bahasa ibu mereka, yang terbukti dapat meningkatkan kualitas proses
belajar.®®

Dalam metode pembelajaran, terlihat bahwa sekolah dasar di Thailand lebih
suka menggunakan pendekatan yang interaktif, bekerja sama, dan sesuai dengan
konteks. Di sekolah seperti Bantannyong, metode belajar berbasis aktivitas
digunakan secara teratur untuk meningkatkan partisipasi siswa dan membantu
mereka memahami materi dengan lebih baik.®® Berbeda dengan di Indonesia,
meski Kurikulum Merdeka mendorong penerapan pembelajaran berbasis proyek
dan eksplorasi, banyak guru masih menggunakan cara tradisional seperti ceramah.

Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan, fasilitas yang memadai, serta waktu

87 Wells, “Kurikulum Pendidikan Islam Di Thailand Dan Brunei Darussalam.”

%8 Novia Isti Setiarini, M Misbah, and Kholid Mawardi, “Budaya Muslim Melayu Pattani
Thailand Selatan,” Tsagofah Dan Tarikh: Jurnal Kebudayaan Dan Sejarah Islam 6, no. 2 (2022): 24,
https://doi.org/10.29300/ttjksi.v6i2.4440.

% Nirwana, Wado and Waekachi, Nuriyah, Guntur, Muhammad, Aswar, Nurul, “Belajar Abjad
Indonesia : Pengabdian Kepada Masyarakat Di Bantanyong School Patani Thailand.”
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yang cukup untuk menyesuaikan diri dengan perubahan kurikulum.” Oleh karena
itu, penggunaan metode pembelajaran aktif di Indonesia belum merata di semua
sekolah dasar.

Sementara itu dalam aspek evaluasi pembelajaran Thailand lebih
mengedepankan penilaian proses (assessment for learning), yakni sistem evaluasi
yang fokus pada perkembangan siswa selama proses belajar berlangsung. Sistem
ini memberikan ruang bagi guru untuk memberikan umpan balik secara langsung
kepada siswa dan memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan.”
Sementara di Indonesia, evaluasi pembelajaran masih banyak berfokus pada hasil
akhir (assessment of learning), seperti ujian akhir semester, ujian kenaikan kelas,
atau asesmen nasional. Pendekatan ini membuat proses evaluasi di Indonesia
belum sepenuhnya mendorong pembelajaran reflektif dan perbaikan berkelanjutan
bagi siswa."

Dari segi pendanaan dan fasilitas, sistem pendidikan dasar Thailand
dianggap lebih terorganisir dan terpusat. Pemerintah Thailand memberikan subsidi
yang mencakup seluruh biaya seperti sekolah, buku, seragam, dan makanan bagi

siswa, seperti yang dilakukan di sekolah negeri seperti Bantannyong School. Hal

" Fauziah Et Al, “Konsep Kurikulum Merdeka Pendidikan Anak Usia Dini (Capaian
Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran) Syifa Fauziah 1 , Nufitriani Kartika
Dewi 2 , Swantyka Ilham Prahesti 3.”

™ Fudhlah, Helmia Tasti Adri, and Didin Syamsudin, “Manajemen Kurikulum Sekolah Dasar
Di Maitreechit Wittayathan School Thailand.”
2 yusuf and Arfiansyah, “Konsep ‘Merdeka Belajar’ Dalam Pandangan Filsafat
Konstruktivisme.”
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ini memastikan setiap siswa dapat mengakses pendidikan yang merata dan layak.”
Di Indonesia, pemerintah memberikan bantuan operasional sekolah (BOS) serta
membebaskan biaya pendidikan dasar di sekolah negeri. Namun, dalam
praktiknya, pemberian bantuan seringkali menghadapi kendala, terutama dalam
distribusi dana, keterbatasan fasilitas di sekolah daerah 3T (Tertinggal, Terluar,
dan Terdepan), serta beban biaya tambahan yang masih harus dibayar oleh orang
tua seperti seragam, buku tambahan, dan kegiatan ekstrakurikuler.™

Dalam hal kemampuan dan pengembangan profesional guru, Thailand
memiliki sistem yang lebih stabil dan terorganisir. Pemerintah Thailand memiliki
kebijakan pelatihan guru yang berlangsung secara rutin dan didasarkan pada
kebutuhan keterampilan untuk abad ke-21. Ini membantu meningkatkan kualitas
guru secara merata dan mendukung penerapan kurikulum nasional dengan cara
yang konsisten.” Di Indonesia, program sertifikasi guru sudah berlangsung lama
sebagai upaya untuk meningkatkan kualifikasi profesional guru. Namun, akses
terhadap pelatihan yang berkelanjutan masih terbatas, terutama bagi guru di

daerah-daerah yang jauh dari pusat pelatihan atau sumber daya.”® Seperti yang

s Djamil, Rajab, and Helmiati, “Analisis Kebijakan Pendidikan Islam Di Negara Yang Dilanda
Konflik: Studi Kasus Di Pattani Thailand.”

™ Muhammad Alpani., “Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (Bos) Untuk
Pengadaan Dan Peningkatan Peralatan Praktik Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (Smkn) 1
Sungai Apit. 2025.

> Mighfar et al., “Studi Perbandingan Kompetensi Profesional Guru Indonesia Dan Thailand.”

’® Hani Risdiany, “Pengembangan Profesionalisme Guru Dalam,” Seminar Nasional Ilmu ... 3,
no. 2 (2021): 197, https://prosiding.esaunggul.ac.id/index.php/snip/article/viewFile/163/163.
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didapatkan dari hasil wawancara setiap sekolah, pelatihan guru masi sangat
terbatas workshop biasanya dilakukan dua kali dalam satu tahun. Akibatnya,
terjadi perbedaan dalam kualitas pengajaran di berbagai wilayah.

Dalam konteks pendidikan agama, kedua negara memberikan ruang yang
setara bagi peserta didik untuk mempelajari ajaran agama sesuai keyakinan
masing-masing. Di Indonesia, pendidikan agama diajarkan secara khusus sesuai
agama yang dianut siswa, dengan dukungan guru seiman. Di Thailand, pendekatan
serupa diterapkan, terutama di wilayah selatan yang mayoritas Muslim, dengan
menambahkan pelajaran agama dalam kurikulum lokal, baik di sekolah negeri
maupun swasta.’’

Pembahasan ini juga menguatkan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu.
Seperti yang dikemukakan oleh Ali Mursyid Azisi dan Lailiyah Qotrunnada,
sistem pendidikan Islam di Asia Tenggara sangat dipengaruhi oleh konteks budaya
dan sosial masyarakat. Penyesuaian kurikulum dengan budaya lokal merupakan
bentuk implementasi pendidikan yang kontekstual dan relevan.” Selain itu, hasil
penelitian ini sejalan dengan studi Elise Muryanti dan Yuli Herman yang

menunjukkan bahwa fleksibilitas sistem pendidikan, peran guru, dan pelibatan

" Muryanti and Herman, “Studi Perbandingan Sistem Pendidikan Dasar Di Indonesia Dan
Finlandia.”

"8 Azisi and Qotrunnada, “Analisis Kebudayaan Dan Sistem Pendidikan Islam Kawasan Asia
Tenggara (Indonesia, Malaysia, Thailand).”
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masyarakat menjadi faktor penting dalam menciptakan kualitas pendidikan dasar
yang bermakna.”

Dalam menganalisis hasil temuan mengenai sistem pendidikan dasar di
Indonesia dan Thailand, bisa dilihat dari sudut pandang sosiologi pendidikan,
sebagaimana yang di jelaskan oleh Max Weber dan Emile Durkheim. Menurut Max
Weber, pendidikan berperan sebagai alat untuk memperjelas cara berpikir
masyarakat dan sebagai sarana memberi legitimasi kepada pemerintah melalui

sistem yang terstruktur dan formal.®

Hal ini terlihat dari sistem pendidikan di
kedua negara yang telah diatur dengan rapi oleh pemerintan melalui kurikulum
nasional di Indonesia menggunakan Kurikulum Merdeka, sedangkan Thailand
menggunakan Kurikulum Nasional Thailand. Pendekatan ini mencerminkan
bentuk otoritas yang rasional dan sah, sesuai dengan pandangan Weber, di mana
lembaga pendidikan mengatur proses belajar, kualifikasi guru, dan pengevaluasian
hasil belajar secara teratur dan logis.

Emile Durkheim berpendapat bahwa pendidikan sebagai sarana untuk

|.8l

mengajarkan nilai-nilai moral dan membangun rasa solidaritas sosial.”> Temuan

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan dasar di Indonesia dan

7 Muryanti and Herman, “Studi Perbandingan Sistem Pendidikan Dasar Di Indonesia Dan
Finlandia.”

8 Indra Devi et al., “Birokrasi Dan Struktur Kekuasaan Dalam Organisasi Pendidikan Modern:
Dengan Pendekatan Max Weber,” Concept: Journal of Social Humanities and Education 2, no. 4
(2023): 268-81, https://doi.org/10.55606/concept.v2i4.790.

# Muhammad Farid Wajdi and Siti Soliyah, “Pendidikan Moral Menurut Imam Al Ghazali Dan
Emile Durkheim Serta Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam,” Lencana: Jurnal Inovasi limu
Pendidikan 2, no. 3 (2024): 59-71, https://doi.org/10.55606/lencana.v2i3.3698.
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Thailand tidak hanya mendidik anak dalam hal keterampilan akademik, tetapi juga
membentuk karakter dan nilai-nilai moral, seperti yang terlihat dari integrasi
pendidikan agama dan budaya lokal dalam kurikulum masing-masing negara.
Misalnya, di wilayah Thailand Selatan yang berpenduduk mayoritas Muslim,
sekolah menyediakan mata pelajaran bahasa Melayu dan pendidikan agama Islam
sebagai bentuk penghormatan terhadap budaya setempat, yang sesuai dengan
gagasan Durkheim bahwa pendidikan penting untuk membentuk kesadaran

kolektif dan solidaritas sosial.®?

Dengan demikian, sistem pendidikan dasar di dua
negara ini tidak hanya mencerminkan upaya rasionalisasi dan terstruktur seperti
yang dijelaskan Weber, tetapi juga memperkuat nilai-nilai sosial dan kejelasan

dalam masyarakat, seperti yang diungkapkan Durkheim.

82 Setiarini, Misbah, and Mawardi, “Budaya Muslim Melayu Pattani Thailand Selatan.”



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sistem pendidikan dasar di Indonesia dan Thailand memiliki struktur yang
serupa, Yyaitu enam tahun sekolah dasar dan tiga tahun sekolah menengah
pertama, yang termasuk dalam program wajib belajar sembilan tahun. Di
Indonesia, pendidikan dasar dijalankan dengan pendekatan Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek, penguatan
karakter, serta diferensiasi pembelajaran. Bahasa Indonesia digunakan sebagai
bahasa pengantar, dan pendidikan agama diajarkan sesuai agama masing-
masing peserta didik. Di Thailand, sistem pendidikan dasar juga mengikuti
kurikulum nasional yang seragam, tetapi wilayah seperti Provinsi Pattani
diberi ruang untuk menyesuaikan dengan nilai budaya dan agama lokal.
Bahasa Thai menjadi bahasa utama, namun Bahasa Melayu dan pelajaran
agama Islam diajarkan di sekolah-sekolah yang mayoritas siswanya beragama
Islam. Pemerintah Thailand juga memberikan dukungan penuh melalui
subsidi pendidikan hingga tingkat menengah atas.

2. Perbedaan dan persamaan dalam kurikulum pendidikan dasar kedua negara
mencerminkan pendekatan kebijakan dan konteks sosial masing-masing.
Persamaan mencolok antara Indonesia dan Thailand adalah adanya kewajiban
belajar sembilan tahun, perhatian terhadap penguatan karakter dan moral

peserta didik, serta pemberian pelajaran agama sesuai keyakinan siswa.
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Namun, terdapat beberapa perbedaan signifikan. Kurikulum Indonesia bersifat
dinamis dan tengah mengalami perubahan melalui Kurikulum Merdeka,
sedangkan Thailand menerapkan kurikulum nasional yang stabil namun
fleksibel secara lokal. Di Indonesia, pendekatan pembelajaran lebih berpusat
pada murid dan menekankan pada pengembangan potensi individu. Sementara
itu, di Thailand, integrasi budaya lokal dalam kurikulum menjadi salah satu
ciri utama, terutama dalam penggunaan bahasa pengantar dan isi materi
keagamaan di wilayah minoritas.

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan dan persamaan tersebut
antara lain adalah latar belakang sosial budaya, kebijakan pemerintah, sistem
desentralisasi pendidikan, serta dukungan ekonomi dan infrastruktur.
Indonesia sebagai negara multikultural menghadapi tantangan dalam
penyamaan mutu pendidikan antarwilayah, sehingga membutuhkan
pendekatan kurikulum yang adaptif dan partisipatif. Thailand, dengan model
pemerintahan yang lebih sentralistik namun terbuka terhadap lokalitas,
mampu mengakomodasi kebutuhan daerah seperti di Pattani tanpa melepas
kendali pusat. Selain itu, aspek seperti agama mayoritas, bahasa ibu, tingkat
pelatihan guru, dan partisipasi masyarakat juga turut memengaruhi dinamika

implementasi sistem pendidikan dasar di masing-masing negara.
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. Saran

Berdasarkan hasil dan temuan peneliti, penulis menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut:
Bagi Pemerintah Indonesia, disarankan untuk mempercepat pemerataan
pelatihan Kurikulum Merdeka di seluruh sekolah dasar serta memperkuat
dukungan infrastruktur, terutama di daerah yang belum memiliki akses
memadai terhadap teknologi pendidikan.
Bagi Pemerintah Thailand, khususnya di wilayah selatan, penting untuk terus
mendukung sekolah berbasis komunitas seperti Tadika dengan bantuan
formal, baik dalam bentuk pendanaan, pelatihan guru, maupun pengakuan
resmi terhadap kurikulum lokal yang sesuai dengan nilai-nilai budaya dan
agama masyarakat setempat.
Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan kajian ini dengan
fokus pada aspek evaluasi hasil belajar, pengaruh sosial budaya terhadap
capaian pendidikan, atau perbandingan di tingkat menengah dan atas dengan
pendekatan yang lebih luas dan mendalam.
Bagi Praktisi Pendidikan, penting untuk mengadopsi prinsip-prinsip dari
kedua sistem, seperti fleksibilitas kurikulum, penguatan karakter, dan
pelibatan komunitas dalam pendidikan. Inovasi pembelajaran yang sesuai
dengan konteks lokal dapat menjadi strategi penting dalam meningkatkan

mutu pendidikan dasar di berbagai daerah.
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Lampiran 1,
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yang menggambarkan sistem
pendidikan dasar di Asia Tenggara, yaitu di Indonesia tepatnya di Kota Palopo, dan
di Thailand Selatan tepatnya di provinsi Pattani. Kedua wilayah ini dipilih karena
memiliki karakteristik budaya, sosial, dan sistem pendidikan yang unik serta
mencerminkan keberagaman dalam implementasi kebijakan pendidikan dasar.

1.  Indonesa, Kota Palopo.

Indonesia di kenal sebagai wilayah dengan keberagaman budaya, etnis dan
agama. Kota palopo merupakan salah satu kota yang berada di provinsi Sulawesi
selatan. Palopo juga merupakan pusat pendidikan dengan berbagai jenjang
pendidikan yang tersedia, Termasuk Sekolah Dasar Negri (SDN) yang menjadi objek
penelitian. Beberapa lokasi yang di jadikan lokasi penelitian adalah SDN 44
Rampoang Kota Palopo, SDN 1 Lalebbata Kota Palopo, MI Datuk Sulaiman, Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-Basirah.

a.  ldentitas Sekolah
1)  Informasi indentitas SDN 44 Rampoang Kota Palopo:
Nama Sekolah : SDN 44 Rampoang Kota Palopo
Alamat . Kelurahan Rampoang, Kecmatan Bara, Kota Palopo,

Sulawesi Selatan



2)

3)

Negara
Jenjang Pendidikan

Kurikulum

Status
Bahasa Pengantar

Ciri Khas

: Indonesia

: 6 Tahun
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Kumer (Kurikulum Merdeka)/ Kurikulum 2013

(Tergantung Implementasi Terkini)

: Sekolah Negeri

: Bahasa Indonesia

. mengintegrasikan pendidikan umum dan muatan

lokal, termasuk penguatan lokal dan budaya daerah.

Informasi indentitas SDN 1 Lalebbata Kota Palopo:

Nama Sekolah

Alamat

Negara
Jenjang Pendidikan

Kurikulum

Status
Bahasa Pengantar

Ciri Khas

: SDN 1 Lalebbata Kota Palopo

. Kelurahan Lalebbata, Kecmatan Wara, Kota Palopo,

Sulawesi Selatan

: Indonesia

16 Tahun

Kumer (Kurikulum Merdeka)/ Kurikulum 2013

(Tergantung Implementasi Terkini)

: Sekolah Negeri

: Bahasa Indonesia

Sekolah berprestasi

dilingkungan Kkota,

fasilitas pendidikan yang relatif lengkap.

Informasi identitas MI Datuk Sulaiman

Nama Sekolah

: Madrasah Ibtidaiyah Datuk Sulaiman

dengan
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Alamat : Kota Palopo, Sulawesi Selatan

Negara : Indonesia

Jenjang Pendidikan : 6 Tahun

Kurikulum . Kumer (Kurikulum Merdeka)/ Kurikulum 2013

(Tergantung Implementasi Terkini)

Status . Sekolah Swasta (di bawah naungan Kementerian
agama)

Bahasa Pengantar : Bahasa Indonesia

Ciri Khas : Sekolah berprestasi dilingkungan kota, dengan

fasilitas pendidikan yang relatif lengkap.

4)  Informasi Identitas SDIT Al-Basirah

Nama Sekolah : Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Basirah
Alamat : Kota Palopo, Sulawesi Selatan
Negara : Indonesia

Jenjang Pendidikan  : 6 Tahun (Umur 6-12 Tahun)
Kurikulum : Kumer (Kurikulum Merdeka)/ Kurikulum 2013

(Tergantung Implementasi Terkini)

Status : Sekolah Swasta (Berbasis Islam Terpadu)
Bahasa Pengantar : Bahasa Indonesia
Ciri Khas . Integrasi antara pendidikan umum dan pendidikan

Islam; fokus pada pembinaan karakter islami.
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2.  Thailand Selatan, Provinsi Pattani.

Provinsi Pattani adalah salah satu provinsi di Thailand Selatan yang
penduduknya mayoritas beretnis melayu dan beragama islam. Wilayah Pattani
memiliki sistem pendidikan yang ciri khas, yakni adanya dua model sekolah dasar di
antaranya sekolah negeri (Kerajaan) dan sekolah swasta (Tadika) yang di bangun oleh
komunitas lokal. Dimana sekolah kerajaan menggunakan kurikulum Nasional
Thailand dengan menggunakan bahasa Thai sebagai bahasa utama dalam pengajaran,
namun menyediakan pembelajaran agama dan budaya melayu sesuia kebutuhan lokal,
sedangkan sekolah Tadika lebih berfokus pada pendidikan islam dan menggunakan
bahaya melayu (Rumi dan Jawi) sebagai bahasa utama dalam pengajaran. Beberapa
lokasi yang di jadikan sebagai objek penelitian adalah, Banttannyong School
(Kerajaan) Ban Tera School (Kerajaan), dan Nadwatul Islammiah Dala Pattani
Thailand (Tadika).

a. ldentitas Sekolah.

1) Informasi identitas Bantannyong School

Nama Sekolah : Bantannyong School
Alamat : manang Yong (Kampung Tanjung), Pattani Thailand
Selatan

Negara : Thailand



2)

3)

Jenjang Pendidikan
Kurikulum

Status

Bahasa Pengantar

Ciri Khas
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: 6 tahun
: Kurikulum Ganda
: Sekolah kerajaan/ Negeri
: Bahasa Thai sebagai pengantar utama
salah satu sekolah dibawah perlindungan dan

dukungan dari keluarga kerajaan Thailand.

Informasi identitas Bantera School

Nama Sekolah

Alamat

Negara

Jenjang Pendidikan
Kurikulum

Status

Bahasa Pengantar

Ciri Khas

: Ban tera School
Kampung Teras,Tanyong Dalo, Yaring Pattani
Thailand Selatan.
: Thailand Selatan
: 6 Tahun
: Kurikulum Ganda
: Sekolah Kerajaan/ Negeri
: Bahasa Thai Sebagai Pengantar Utama
: Salah satu sekolah berprestasi yang di lindungi oleh

keluarga kerajaan Thailand

Informasi identitas Nadwatul Islammiah Dala

Nama Sekolah
Alamat
Negara

Jenjang Pendidikan

: Nadwatul Islammiah Dala
: M.3 Kampung Manangyong D. Yaring P. Pattani
: Thailand Selatan

16 Tahun
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Kurikulum : Pustaka Tadika

Status : Tadika/ Swasta

Bahasa Pengantar : Bahasa Melayu (Rumi dan Jawi)

Ciri Khas . Lebih berfokus pada pembelajaran agama dan budaya

melayu



Lampiran 2, Surat Permohonan Izin Meneliti

pendidikan Guru
Delapan)

mu Alaikum Wr. Wb.

M.Pd
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Lam

piran 3, Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KOTA PALOPO
DINAS PENANAMAN MODALDAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI. K. H. M. Hasyim, No. 5, KolaPaquo Kode Pos: 91821
Telp'Fax. : (047 1) 326048, Email - 3

D ite : hitp: go.id

RAT KETERANGAN PENELITIAN

NOMOR : 500.16.7.2/2025.0266/IP/DPMPTSP

DASAR HUKUM :

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2018 tentang Sistem i T F wan dan T i

2. Undang-Undang Nomar 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kena;

3. Peraturan Mendagri Nomor 3 Tahun 2008 tentang Penarbitan Surat Keterangan Pens fitian;

4. Parmaturan Wall Kota Palopo Nomor 23 Tahun 2016 tentang Pmyederhﬁ\m Perizinan dan Non Parizinan di Kota Palkopo;

5. Peraturan Wal Kota Palopo Nomar 31 Tahun 2023 a P Perizinan dan iz Yang Dib » Wali Kota
Palopo Kepada Kepala Dinas Modal dan

Ten'padu Satu Pintu Kaota Palopo.

MEMBERIKAN IZIN KEPADA

Nama : NIRWANA

Jenis Kelamin =P

Alamat : Dsn. Gampuae, Kec. Malangke, Kab. Luwu Utara
Pekerjaan : Mahasiswa

NIM : 2102050046

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi dengan Judul :

Perbandingan Sistem Pendidikan Dasar di Asia Tenggara (Studi Kasus Indonesia-Thailand)

Lokasi Penelitian : SD Negeri 44 Rampoang Palopo, SD Negeri 1 Lalebbata Palopo, Ml Datok
Sulaiman Palopo dan SDIT Al Bashirah Palopo

Lamanya Penelitian : 6 Maret 2025 s.d. 6 Juni 2025
DENGAN KETENTUAN SEBAGAIBERIKUT :
1. Sebelum dan dah melak: 1 kegi 1 penelitian kiranya melapor kepada Wali Kota Palopo cq. Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

Menaati semua peraturan perundang- yang
Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

Menyerahkan 1 (satu) examplar foto copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kota Palopo.

serta mer ati Adat Isti setempat.

Suratl Izin Penelitian inidinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegan g izin tle myala tidak menaati ketentuan- ketentuan tersebut
diatas.

Surat Ki gan P itian ini diterbitkan untuk dij akan

o oo AWN

Diterbitkan di Kota Palopo

Pada tanggal : 6 Maret 2025
Ditandatangani secara elektronik oleh
Kepala DPMPTSP Kota Palopo

SYAMSURIAD]
Panglkat : Pembina IV/a
NIF 1 19850211 200312 1 002

Wepals Badan mm Prov. Suk-Sek;
Kepala Badan Pensisan dan Pengembengen Kot Palopo:

[okuman in) o Eandatangant secam elakirank manggunakan Seaifikar Elaktmaik
yang aiteitkan aleh Salal Serifias Elakuonik (BSIEL Sadan Siber dan Sand Negara (BSSN)
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Lampiran 4, Lembar Validasi Instrumen Wawancara
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Keterangan Skala Penilainn

Angl rarti "kurang relevan'

2 berarti

Angka

berarti

I'abel Penila

No. | Aspek

unakan mudah

dipah:

Pertanyaa

| tujuan penelitian.

la butir instrumen

awab oleh narasumber

N berist
ing lengk

| 6. [ Informasi
‘

' memungkinkan lentang

| mengenai  perbandin

pendidkan da r di kedua neg

| Pengumpulan  inform

dicari melalui instrumen berk:

| perbandi

| langsung deng

sistem pendidikan dasar

keseluruhan  informasi
didapatkan sudah sangat

: |
memadai utuk |

k perbandingan  sistem |

(ebutuha

pendidikan dasar di kedua neg:;

76




77




Lampiran 5, Lembar Instrumen Wawancara
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1imana bentul

Pelatihan dan

mbang

guru

Metode a1ma

hasil belajar SIS

yembelajaran

Standal

numerast

ntangan
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Lampiran 6, Kurikulum Sekolah Dasar di Indonesia Kota Palopo

Kurikulum SDN 44 Rampoang Kota Palopo

WOTA PALOpg
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Pengaturan waktu belajar adalah sebagai berikut.

Kegiata

Proyek

Banyak Total
Mata Pelajaran JPPer L Profil Per
N Minggu Reguler Pelajar Tahun
o Per Pancasil
Minggu a
1 | Pendidikan Agama dan Budi 3JP 108 36 144
Pekerti
2 | PPKn 4P 144 36 180
3 | Bahasa Indonesia 6 JP 198 54 252
4 | Matematika 5JP 170 46 216
5 | llmu Pengetahuan Alam dan 5JP 170 46 216
Sosial
Seni (Pilihan minimal 1)Seni
Musik
6 | SeniRupa 3JP 108 36 144
Seni
Teater
Seni
Tari
7 Pendidikan Jasmani, 3P 108 36 144
Olahraga danKesehatan
(PJOK)
8 | Muatan Lokal (SBL) 2JP 76 -
Total 28 JP 1006 290 1296
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4. Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan penunjang di SDN 44
Rampoang sebagai suplemen dalam pendidikan untuk meningkatkan
kecerdasan dan keterampilan peserta didik sesuai dengan bakat dan minat
serta kompetensi lainnya.

Kegiatan ekstrakurikuler SDN 44 Rampoang meliputi:

Indikator Keberhasilan dan

NO Jenis Kegiatan Sasaran
Implemetasi Profil Pelajar Pancasila
A Study Club
IPA Mempersiapkan peserta didik Kelas
Kelas 5
dalam menghadapi kompetisi
atau kejuaraanuntuk menjadi
Matematika yang terbaik dalam bidangnya —
masing-masing dengan karakter Kol
yang mandiri dan memiliki
kreativitas.
B Olahraga
Karate Mempersiapkan peserta didik dalam | Kelas 34,5
mengembangkan dan meningkatkan | dan 6
kemampuan olah raga karate,
karakter yang mandiri dan gotong e
royong. -
(o Seni dan Budaya
Kelas 1,
Seni lukis Kelas 2,

Mempersiapkan peserta didik dalam | Kelas 3




26 |

a)

c)

Berikut adalah budaya sekolah yang dilaksanakan di SDN 44 Rampoang:

Kegiatan Harian, terdiri dari kegiatan:

1) Penyambutan peserta didik

2) Salam pagi/embun pagi

3) One day one surah (Surat pendek Al Quran)

4) Menyanyikan lagu daerah dan kebangsaan

5) Infaq shodaqoh

6) Sholat Dhuha berjamaah

7) Gerakan Pungut Sampah (GPS)

8) Literasi pagi
Kegiatan Mingguan, terdiri dari kegiatan:

1) Upacara

2) Pramuka

3) Dokter Kecil
Kegiatan bulanan merupakan kegiatan yang dilaksanakan setiap bulan
pada hari Sabtu ke-4 bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
kompettitif, sportif dan keberanian, yaitu dengan melaksanakan
student’s performances. Kegiatan bulanan terdiri dari kegiatan:

1) Readaton

2) Experiences days

3) Tantangan Mendongeng

4) Pidato dan pildacil

e)

Kegiatan tahunan ini dilaksanakan setahun sekali yang bertujuan
menanamkan dan meningkatkan kesadaran peserta didik untuk
menjalankan perintah Tuhan Yang Maha Esa, menumbuhkan rasa
cinta tanah air, membentuk kecakapan hidup dan mengembangkan
minat bakat peserta didikyang percaya diri, seperti:

1) Bakti sosial di bulan Ramadhan.

2) Peringatan hari kemerdekaan Indonesia

3) Pameran kelas

4) Unjuk Kabisa

5) Entrepreneurship day

6) Class’ Competition

7) Persami
Kegiatan insidentil yaitu kegiatan yang dilakukan sewaktu-waktu
disesuaikan dan kondisi riil dan situasi nyata seperti aksi donasi
gempa bumi, menengok teman yang sakit, aksi donasi buku dan lain
sebagainya.
Kegiatan life skill merupakan kegiatan yang dilaksankan baik di
sekolah maupun di rumah yang bertujuan untuk memberikan bekal
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d) Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan
pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang dimaksud. Waktu
libur dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester, libur
akhir tahun pelajaran, hari libur keagamaan, hari libur umum termasuk hari
-hari besar nasional, dan hari libur khusus.

e) Kalender Pendidikan SDN 44 Rampoang disusun dengan berpedoman
kepada kalender pendidikan Kota palopo yang disesuaikan dengan
program sekolah.

Berikut alokasi waktu mingqu efektif belajar, waktu libur dan kegiatan
lainnya beserta kalender pendidikan SDN 44 Rampoang tahun pelajaran

2024/2025
£\ (erererepepene g
r e K k4 =
E 2 SlES) = <
v Llslslslsls =] 8
§ S mmm R m A ﬁ
bl 45
- 5 8ig
LS |1 2t
s et £ Sl R 15 alGlE]s]elE E ;i;:t;izl:l = 3
FEFFEFFISR IR o E888888 pinilslslsia
E;Higfggég%s ™ uzulcg iy Iulst|=<§ =
St - LR ;
?".g- i -l = - o g
g § A qqch-ai E o slels) E
o BRE vy I::‘.xlx:x..zg &
FEFRFPPRRRR] o=t (R Iy I
{ Eeliosiz| ML FEETH W E5): =
Egiié‘i%;gi?%?, a8 A-casdEmer B 4E
fgeBifesz it s PEEREE el=| 3l IR & = fEE@
-1 ] E ggi iil.': ezl F el sl 5%355
£ - ‘gg £ FES feles]y]< =§§§‘
= = = = -zg
;:u="=:§§~g=:? el =[H=[=| 8 ’} EREEEEE 2
g;gg;ii‘,;sigi%s cz[l:izpacaa sl sa:zg 8
,§,~ Eaéggggs [2lslellE] Zlafslalx][<
gEnE T
v - Hlelsl=[=] HEEEEE
3 SR M - [ :a:-i i: B)tsfis ||| =
= L ¢ coooEeel Ry eCozeEE
§§ H el el
Jx gtng —— - ® -N:N:
CLEEN " 2D SERECIE]
9:;:;" [slsfe=|s|= §§§§i§§§
] o R

85



86

KALENDER AKADEMIK SDN 44 RAMPOANG
TAHUN PELAJARAN 2024/2025

——
PEMERINTAH KOTA PALOPO
DINAS PENDIDIKAN |
SEKOLAH DASAR NEGER! 44 RAMPOANG
Alamat : Il Dr. xSEQ@ No. 8 Kel. Rampoang
KALENDER AKADEMIK SEMESTER | TAHUN PELAJARAN 2024 - 2025
HARI HARI
'S L S0 I 1 v
MINGGU | 31 14 | 21 | 28 MINGGU 4 11 18 | 25
SENIN 15 | 22 ] 29 SENIN 5 12 19 | 26
SELASA 16 3 | 30 SELASA 6 3 120 | 2
RABU 10 | 17 4 | 31 RABU 7 4 | 2 2
KAMIS 11 18 | 25 KAMIS 1 8 S | 22 2
JUM'AT 12 19 | 26 JUM'AT 2 9 6 | 2 30
Ketemnpon = = | Keterangon HE= H
Libur Akhir Semester Genap
- Hari Pertama Sekalah/MPLS
HARI HARI
T T v T
MINGGU 6 13 | 20 | 27 MINGGU 3 10 24
SENIN 4 SENIN 4 11
SELASA S | 22 SELASA 12 2 SELASA 10
RABU 2 16 3 0 RABU [ 13 |2 2 RABU 11
KAMIS 10 | 17 4 1 KAMIS 7 14 | 2 2 KAMIS 12
JUM'AT 4 1] 18 | 25 JUM'AT 1 8 15 | 22 2 JUM'AT | 20
SABTU 5 2 | 19 6 SABTU 2 9 16 | 23 30 SABTU 7B | 21
Feterungan HE= HBE=23 [ Keterangon HE=21 HBE= 2 g 17
25 HUT PGRI Tahun 2024
Jumlah Hari Efektif Semester |
Jumlah Hari Belajar Efektif Semester | 95
Keterangan : Yang menjadi dasar perhitungan program semester adalah Hari Belajor Efektif (HBE)
g Zn,:/nmv._:s‘ Palopo, 10Ja
Guru K
NIP




Kurikulum SD Negeri 1 Lalebbata Kota palopo

KURIKULUM
OPERASIONALSATUAN

PENDIDIKAN
SDNEGERI 1 LALEBBATA
KOTA PALOPO

Jalan Andi Djemma No.4 Palopo
Kota Palopo
Provinsi Sulawesi Selatan
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BAB
IIPENGORGANISASIANPEMBELAJARAN
DANRENCANAPEMBELAJARAN

PengorganisasianPembelajaran
1. AlurPenyusunanRancanganKurikulumOperasionaldiSatuanPendidikan
Kurikulum operasional di satuan pendidikan SD Negeri 1 Lalebbata
merupakan sebuahbentuk kurikulum operasional untuk melaksanakan
Kerangka Dasar dan
StrukturKurikulumyangtelahdibuatolehpusat,baikcapaianpembelajaran,prinsip
pembelajaran dan asesmen serta Profil Pelajar Pancasila. Kurikulum
operasional disatuan Pendidikan ini merupakan bentuk penyesuaian dari
kerangka yang
disusunpusatdenganmenyelaraskanpotensidaerah kemampuansekolahdanlat
arbelakangpeserta didik.

Pemetsan Mepe,
Analss Capaan

Pembelajaran, Profil
K:lnu Pancasia
Kuribudur ot + Program
operasional Lokal [~ Sekolah
< hoiah Kedaershan
Sama Karaltertst Pemetasn aickasi
Pencukung peserta Gdh waittl) Gengan
yog kaldk sekolah
tershamod
Frofil sswe
yang sesus
harapan

Gambar1.AlurPerancanganKurikulum

Kurikulumoperasionaldisatuanpendidikandisusunmulaidenganmengana
lisismatapelajaranyangakandimuatdalamkegiatanintrakurikulerdengansistemr
eguler.Kegiatanintrakurikulerinidikemassebagaipembelajaranrutinenamhariefe
ktifsetiapminggunya.Hasilanalisismatapelajaranakandilanjutkandenganmenge
mas  pilihan  pembelajaran  dalam  bentuk tematik dan atau
parsialdenganmengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila di dalamnya,
kemudian dikemas
dalambentukyanglebihmengerucutdalamrencanapelaksanaanpembelajaranya
ngbersifatreflektif.

Dalammenentukanpembelajarantematikdanparsial. SDNegeri 1
Lalebbatamempertimbangkanprinsippembelajaran,penentuanmateriesensiald
anjugapengolaborasianpembelajaranterpadudenganmengambiltema-
temayangkontekstual dengan peserta didik, mudah dipahami dan dieksplorasi,
dan up-datedenganperkembangartinformasi.



4. Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan penunjang di SD Negeri
1
Lalebbatasebagaisuplemendalampendidikanuntukmeningkatkankecerdasan
danketerampilanpesertadidiksesuaidenganbakatdanminatsertakompetensilai
nnya.

KegiatanekstrakurikulerSDNegeri 1 Lalebbatameliputi:

Indikator Keberhasilan
NO JenisKegiatan danimplemetasiProfilPelajarPancas|  S2saran
ila
A StudyClub
Sci Club Kelas4
clenceu Mempersiapkan peserta didik Kelas5
dalammenghadapikompetisiatauk Kelasa
2. Math Club ejuaraanuntuk menjadi yang Kelass
o terbaik dalambidangnya masing- Kelas1, 2,3
3. HifdzilQuran masing dengankarakter yang
a SpeechandDebate mandiri dan memilikikreativitas. Kelas4&s
5. Bahasa dan Sastra
Club
B Olahraga
Karate Kelas4
Mempersiapkanpesertadidikdalamm
Bulu Tangkis engembangkandanmeningkatkanke | Kelas5
7 mampuan olah raga karate, catur,
Silat silatdan futsal dengan karakter yang Kelas45.6
mandiridangotongroyong.
Futsal Kelas5
Basket Kelas 456
Tennis Meja
Voly Mini
Renang 1
Atletik




KurikulumOperasionaldi SatuanPendidikanSDN 1 Lalebbata

6. PengaturanWaktuBelajar

Pengaturan waktu belajar intrakurikuler setiap mata pelajaran di SD
Negeri 1 Lalebbata dari kelas 1 sampai dengan 6 akan dikemas tematik dan
sebagian parsial secarareguker per minggu. Selain itu teerdapat pembelajaran
berbasis proyek penguatanProfilPelajar Pancasila dalam bentukkegiatan
kokurikuler.

Pengaturanwaktubelajaradalahsebagaiberikut.
Banyak Kegiata ProyekPr Total
MataPelajaran JPPerMin nRagie siibeis) PerTa
No J % rPerMin arPanca Fon
ag ggu sila
1 | PendidikanAgama danBudiPekerti 3JP 108 36 144
2 | PPKn 4JP 144 36 180
3 | Bahasa Indonesia 6JP 198 54 252
4 | Matematika 5JP 170 46 216
5 | lImuPengetahuanAlamdanSosial 5JP 170 46 216
Seni (Pilihan minimal
1)SeniMusik
6 | SeniRupa 3JP 108 36 144
Seni
TeaterSen
i Tari
Pendidikan Jasmani, Olahraga
7 danKesehatan(PJOK) aJp 108 36 144
MuatanLokal(SKL) 2JP 76 -
Total 28 JP 1006 290 1296

Pada tabel di atas, pengemasan tematik ada di mata pelajaran PPKn,

Bahasalndonesia, llmu Pengetahuan Alam dan Sosial, dan Seni. Seni dapat
dipilih
minimalsatusubmatapelajaran,yaitusenimusic,senirupa,seniteateratausenitari.S
edangkanPendidikanAgamadanBudiPekerti, MatematikadanPendidikanJasmani,
Olahraga dan Kesehatan.

Pengemasan Proyek Profil Pelajar Pancasila berada di luar jam
pembelajaranregular dengan komposisi 20-30% dari alokasi waktu selama satu
tahun.
Sehinggaproyekinitidakmenggangguataumengurangijumlahjampembelajaranint
rakurikuler.

Setelahanalisiskebutuhanmapel,makaakandisusunanalisisoperasionalseb
agai turunan dari capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran yang
telahdisediakan pusat. Analisis ini akan diselaraskan dengan muatan lokal dan
potensidaerahjugaprogramsekolahdenganmenghitungalokasiwaktuyangtidakm
embebani peserta didik agar kenyamanan dan kebahagiaan dalam belajat
tetapterjagautuh KurikulumoperasionaldisatuanPendidikanSDMNegeri 1
Lalebbatamempertimbangkan kardKteristik peserta didik yang beragam dan
mengedepankanproses dinamis yang reflektif dalam proses pelaksanaannya
sehingga tujuan
akhirprofilpesertadidiksesuaidenganyangdiharapkanpadavisi,misidantujuansek
olah.
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7. KalenderPendidikan

Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan
pembelajaranpeserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup
permulaan tahun pelajaran,mingguefektifbelajar, waktupembelajaran efektifdan
harilibur.

PengembanganKalenderPendidikanSDNegeri 1
Lalebbata.mengacupadarambu-rambu sebagai berikut:

a) Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya kegiatan pembelajaran
padaawaltahunpelajaranpada setiapsatuanpendidikan,yaitupada
bulanJuli2022.

b) HarilibursekolahditetapkanberdasarkanKeputusanMenteriPendidikanNasion
al, dan/atau MenteriAgama dalam hal yang terkait dengan hari
rayakeagamaan dan KepalaDaerahtingkatkabupaten/kota.

c) Mingguefektifbelajaradalahjumlahminggukegiatanpembelajaranuntuksetiap
tahunpelajaranpadasetiapsatuanpendidikan.Waktupembelajaranefektifadal
ahjumlahjampembelajaransetiapminggu,meliputijumlahjampembelajaranunt
ukseluruhmatapelajaran termasuk muatanlokal.

d) Waktuliburadalahwaktuyangditetapkanuntuktidakdiadakankegiatanpembela
jaran terjadwal pada satuan pendidikan yang dimaksud. Waktu liburdapat
berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester, libur akhir
tahunpelajaran,hariliburkeagamaan,hariliburumumtermasukhari-
haribesarnasional,dan harilibur khusus.

e) Kalender Pendidikan SD Negeri 1 Lalebbata disusun dengan berpedoman
kepada kalenderpendidikan Provinsi Sulawesi Selatanyang
disesuaikandengan program sekolah.

Berikutalokasiwaktumingguefektifbelajar,waktuliburdankegiatanlainnyab
eserta kalender pendidikanSDNegeri 1 Lalebbatatahunpelajaran 2022/2023.

No Kegiatan AlokasiWaktu Keterangan
1 Mingguefektifbelajar Minimum Digunakan untukkegiatan
36 minggu pembelajaranefektif pada
danmaksimum setiapsatuanpendidikan
40 minggu
2 Jedatengahsemester Maksimum2 Satu minggu
minggu setiapsemester
Jedaantarsemester Maksimum?2
minggu Antara semesterldanll|
4 Libur akhir Maksimum3 Digunakan untukpersiapan
tahunpelajaran minggu kegiatan danadministrasi
akhir
danawaltahunpelajaran
5 Hariliburkeagamaan 2 — 4 minggu Libur keagamaan
yangdisesuaikan
dengankebijakan
pemerintahdaerah
6 Hariliburumum/nasion | Maksimum2 Disesuaikan
al minggu denganPeraturanPemeri
ntah
7 Hari liburkhusus m;k;érum‘l Untukkegiatantertentu

KurikulurmOperasionaldi SatuanPendidikanSDN 7 Lalebbata

No Kegi AlokasiWaktu Keterangan
8 Kegiatan Maksimu Digunakan
khusussekolah m3 untukkegiatan
minggu yangdiprogramkan

secarakhusus oleh
sekolahtanpamengu
rangijumlah minggu
efektifbelajardanwa
Ktu
pembelajaranefektif
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KurikulumOperasionaldi SatuanPendidikanSON 1 Lalebbata
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Lamocan Il Kepuhusan Kepala Dinas Pendidian Kota Palopo

Nomor 40 3oy Dase
Tanggal « adaont
PEMERINTAH KOTAPALOPO
DINAS PENDIDIKAN
Uil e KAV, MAUM N 3 1 (17) 5408 Pas 1921
KALENDER PENDIDIKAN
TAMUN PELAANAN 204 / 2008
AR A VETERANGAN
(O SR 2 N R O N 2 0 N R A NITWIwTNT v
(50 NN MEIEXN RO ED n wiriMl[1lef1ln 1 Jurmlah Nl ekt semester |
[ HEIEd HEEI|E 0] u [ B _s,_@ 2121t
] 0 1 Junleh hart sholes semester 1
1 v E uﬁi 4 . i i 10 han
] 1 % L8l ][] “iul 3 Kaender penddiun Inf Jaget
‘ 2|1 I EIETN Civesanian Sngan atuan g
1208 huat Gl gl yurecls maw
| g-l ) - . . .| PuA U,
L
RO T VI WiV i w{ v TTe[w[wlV ] i I
s ‘:H: 19138 (TETIRT] = 20127 El 1 00
MFIED !!..l’..g. i
alu 2
* B i =
2 v H-I M — 1 = : II
| - . » L . - .
=y THE [ H I bt 2028 [T
| b TN e U 1 AT N Vet ¢ T vt 3008 T M e} 12l 108l 2008
L]t e gk s £ A0 0 ¢ T b i 1y 028 LT LT B TR
I T s 145 TATN © M Ry sl ¢ BMOs UrheSeneted 1D e
ToMANEN 1 W Apaba 202t o ST (Cihenatan breg Sekleh| 30001 Waret d28 Ml TR ¢ 0NN
Ty erep— + eei0ten 20 + beran bl A P 1A N SO N Nt 208 ANBRIMPRSO. o I Mevamae 2028
et W Meramad S W pterer it + Gt Lebwn b My 1Ap9 2008 d
I A e Gl 125 hovnd 6 Dosember 1004 T WA M AN
T e NS gt St Gy W Ovwrte 214 B e e 23
o e 5 Desender 0N M Ry Wil T
Cut Beran 26 Dese nder 224 enskan s Anash 250e 200
Vo Ak Sementer | 1100 04 i 2228 M Sl dnbea VS0 6N 200
Wasth ——IN M LAY P 1y 1018




Kurikulum MI Datuk Sulaiman Palopo

IMPLEMENTASI

KURIKULUM MERDEKA

PADA MADRASAH

Direktorat KSKK Madrasah
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama RI

2022
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vi|lPanduan |KM Pada Madrasah

PETA KONTEN DALAM MEMAHAMI
PENGIMPLEMENTASIAN KURIKULUM MERDEKA

Langkah02
Memahami Pembelajaran = ‘

dan mesmen

Memahami pengembangan projek
penguatan profil pelajar Pancasila
ahmatan bl alamiin

Langiah 01
Memahamigarstesar
Kurikubum Merdeka

Langkah 03

| Memahami pengembangan
kurlkulum cperasional madrasah
dalam Kurikulum Merdeka

Langkah 1 Langkah 2
Memahami Pembelajaran dan Asesmen

Memahami garis besar KurikulumMerdeka

+  Regulasi mengenai Kurikulum Merdeka yang « Prinsip pembelajaran dan asesmen

berlaku + Pembelajaran sesuai dengan tahapan peserta
«  Kajian Akademik Kurikulum untuk Pemulthan didik

Femie + Perencanaan pembelajaran dan asesmen
. ;mdm Implementasi Kurikulum Merdeka di (termasuk alur tujuan pembelajaran)

. kngohhandn;p&pm:anhnsllasesmm

Langkah 3 Langkah 4
Memahami pengembangan kurikulum Memahami penge mbangan projekpenguatan
operasional Madrasah dalam Kurikulum Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar
Merdeka Rahmatan lil Alamin
Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil
Operasional Madrasah Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil
R A AT kv asal Alamin
«  Penyusunan visi, misi, dan tujuan madrasah +  Menyiapkan o drasal
«  Pengorganisasian Pembelajaran + Mendesain Projek Penguatan Profil Pelajar
03 Pemm-n Pembelajaran Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan 11l Alamin
. luasi, dan 1 + Mengelola Projek Penguatan Profil Pelajar
mhhm] i Panasﬂa dan Profil Pelajar Rahmatan 1il Alamin
. dan melaporkan hasil Projek
:' Profil Pelajar la dan Profil
Pelajar Rahmatan lil Alamin
+ Evaluasi dan tindak lanjut projek penguatan profil
pehlar?mmﬂadm?mﬂlhh]ar 1il

vii|Panduan IKM Pada Madrasah
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Mekanisme implementasi Kurikulum Merdeka tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:

Madrasah mempersiapkan secara
mandiri IKM dan mendaftarkan diri
secara online untuk melaksanakan IKM
melalui aplikasi PDUM

Monitoring dan

Kemenag kab/kota melakukan Exaiuast
st bt bandeboteris Pelaksanaan IKM

verifikasi usulan madrasah dan
memberi rekomendasi

Pendampingan

Kanwil Kemenag melakulan verifikasi Madrasah menerapkan
dan mengusulkan ke Kemenag Pusat KM IKM

Madrasah
Kemenag Pu: enetapkan madrasah melaksanakan
1 pelatiban/Bimtel

Gambar 1. Skema Mekani Impl i Kurikulum Merdeka di Madrasah

Penjelasan gambar di atas sebagai berikut:

1. Pada tahap awal, madrasah secara mandiri melakukan berbagai
persiapan untuk melaksanakan Implementasi Kurikulum Merdeka
(IKM), diantaranya:

a) Mengadakan atau mengikuti kegiatan sosialisasi [KM;
b) Melakukan analisis/identifikasi sumber daya madrasah yang
mendukung IKM;
c) Mengajukan usulan secara online melalui aplikasi PDUM dengan
melampirkan:
1) Surat Permohonan;
2) Sertifikat Akreditasi Madrasah;
3) Surat pernyataan yang berisi kesediaan madrasah
melaksanakan kurikulum merdeka secara mandiri;
4) Suratrekomendasi dari Kemenag Kabupaten/Kota;
5) Daftar kegiatan persiapan IKM yang sudah dan akan
dilaksanakan di madrasah.

Panduan IKM Pada Madrasah



Kurikulum SDIT Al-Bashirah

Struktur Kurikulum SDIT Al Bashirah

1. Program Kurikuler sebagaimana tabel berikut

PROGRAM KURIKULER
| ALOKASI WAKTU PER PEKAN
MATARE [ 1T [0 [N v vV Tl aH | L
A M Nasional - Kelompok A (Umum) -

1 | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti | 4 | 4 | 4 | 4 4 4 24 | Mata Pel.

2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaran 5 | 5 6 7 7 ___7__" 37 Tematik

3 | Bahasa Indonesia 8 | 8 9 | 8 8 8 49 | Tematk

6 6 6 - - - 18 Tematik

4 | Matemetia E - | - 51 5[ 85| 15 | Maapa

5 limu Pengetahuan Alam 2 c s 4 | 4 4 12 Tematik

6 limu Pengetahuan Sosial - - = 4 | 4 A 12 Tematik

_B. Muatan Nasional - Kelompok B (Umum)_ — —

7 Seni Budaya dan Prakarya 3 3 B 4 | 4 4 22 Tematik
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 3 3 3 4 ‘ 4 4 21 Mata Pel.
Kesehatan :

| C. M Lokal o |

9 |BTHQ | 2 2 2 2 | 2 2 12 | MataPel

10 | Bahasa Arab 2 2 2 | 2 2 12 Mata Pel

11 | Hadist 1 2 2 2 | 2 2 12 Mata Pel

wle | a sl oo @ e | &
yaknya Jam Pembelaj W '
ol 12 [ 13 93] 19 | 19 [laef es
Pelaj
aran | \ [ .
1
Jumiah Jam Pembelajaran per-Pekan |34 | 35 | 37 44 44 44| 246 |

2. Program Ektrakurikuler sebagaimana tabel berikut -

PROGRAM EKTRAKURIKULER
‘ ALOKASI WAKTU PER MINGGU
NAMA KEGIATAN i T KET
[ 1 [l m | v | v | v JH
1 Program Wajib :
| PRAMUKA [ |3 [ a] s |3 |a]| 18 |@msmem
Trans 2 | 2 | 2| 12 |@3Sment
2 Program Pilihan : — - - - - - = | - Nihil
Pengembangan Matematika 2 2 2 12 @35 menit
Jumlah Jam Kegiatan per-Minggu | 8 3 3 7 7 7 | 30 @35 menit




Lampiran 7, Kurikulum Sekolah Dasar di Pattani Thailand Selatan

Kurikulum Banteras School
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Kurikulum Bantannyong School
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